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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas
berkat rahmat-Nya, Seminar Nasional Linguistik dan Sastra (SEMNALISA 111)
tahun 2023 dapat terlaksana. Seminar ini merupakan agenda tahunan yang rutin
diselenggarakan tiap tahun oleh Fakultas Bahasa Asing, Universitas Mahasaraswati
Denpasar, yang tahun ini bekerjasama dengan Universitas Negeri Padang.

SEMNALISA III tahun 2023 mengusung tema “Dinamika dan Tantangan
Kajian Linguistik dan Sastra”. Tema ini diusung dengan tujuan mendorong setiap
lapisan masyarakat selalu berinovasi dalam bidang penelitian linguistik dan sastra
di tengah periode pasca pandemi menuju masyarakat yang mandiri, kritis, dan
berdaya saing tinggi. Seminar ini pun diharapkan dapat dijadikan sebagai wadah
bagi para akademisi, praktisi, peneliti, maupun mahasiswa yang memiliki keinginan
dan hati yang tulus dalam mengembangkan ilmu pengetahun diri bagi negeri dan
ibu pertiwi untuk saling berkomunikasi dalam menciptakan kreasi demi bersama-
sama bangkit dan menjadi semakin kuat dalam bidang penelitian. Walau
pelaksanaan seminar kali ini masih berlangsung secara daring, namun kami
meyakini bahwa hal tersebut tidak mengurangi antusiasme dari para pemakalah dan
peserta untuk saling berbagi.

Pada kesempatan ini pula, kami ingin menyampaikan terima kasih kepada
Rektor Universitas Mahasaraswati Denpasar, Dekan Fakultas Bahasa Asing,
Universitas Mahasaraswati Denpasar serta segenap pihak yang telah mendukung
terselenggaranya seminar ini. Selanjutnya, kami juga ingin mengucapkan terima
kasih kepada para pembicara utama, pemakalah, peserta, undangan, dan panitia
pelaksana atas antusiame dalam mengikuti seminar ini. Akhir kata, kami
menyampaikan permohonan maaf yang sebesar-besarnya apabila terdapat
kekurangan selama penyelenggaraan seminar ini.

Denpasar, 23 Juni 2023
Ketua Panitia Pelaksana SEMNALISA 111 2023
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DINAMIKA ILMU SASTRA DALAM
TANTANGAN DAN PELUANG

Faruk
Universitas Gadjah Mada
farukkhan@ugm.ac.id

Abstrak: Perkembangan ilmu sastra tidak terlepas dari konteks perkembangan paham-
paham kesastraan yang muncul pada satu masa, dan perkembangan karakteristik dari objek
pengetahuannya. Perkembangan paham-paham kesastraan dan ilmu sastra itu sendiri tidak
terlepas dari perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan tatanan sosial dan kultural
yang dipengaruhinya. Tantangan ilmu sastra mutakhir adalah perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi digital yang bermuara pada munculnya paham Humanisme baru
atau Humaniora Digital. Dalam hal ilmu sastra harus keluar dari paradigma konstruksionis
yang cendering relativis dan masuk ke dalam hubungan interdisipliner dengan ilmu-ilmu
alam yang positivis dan universal.

Kata Kunci: perkembangan paham kesastraan, tantangan ilmu sastra, paradigma kesastraan

Pendahuluan

IImu sastra sebagai ilmu yang spesifik pada dasarnya baru mulai muncul
pada awal abad XX dalam sebuah gerakan akademik yang dinamakan Formalisme
Rusia. Dalam pengaruh yang kuat dari linguistic Saussurean atau linguistic
structural sebagai ilmu bahasa yang spesifik, Formalisme Rusia berusaha
memisahkan ilmu sastra dari ilmu-ilmu yang lain seperti ilmu sejarah, ilmu sosial,
ilmu politik, dan sebagainya, dengan mengisolasi objeknya, yaitu karya sastra
sebagai sebuah entitas yang mandiri, yang terpisah dari objek-objek pengetahuan
lainnya. Kalua linguistic menetapkan objek ilmu Bahasa sebagai system
kebahasaan itu sendiri, yaitu yang disebut sebagai langue, yang lepas dari realitas
yang menjadi acuannya, juga dari pikiran atau jiwa penuturnya, yang oleh Jakobson
(1987) disebut sebagai fungsi referential dan fungsi ekspresif, juga lepas dari
pengaruh atau efeknya terhadap lawan bicara yang disebut sebagai fungsi konatif,
bahkan lepas dari fungsi Bahasa sebagai pembangun solidaritas, yang dinamakan
fungsi fatik, Formalis Rusia juga menganggap objek ilmu Bahasa sebagai system
sastra itu sendiri yang disebutnya sebagai “kesastraan” atau literariness. Rene
Wellek sebagai seorang ahli sastra yang berasal dari Praha yang dekat dengan
Formalisme Rusia menyebut karya sastra sebagai karya kebahasaan dengan fungsi
estetik yang dominan, fungsi yang di dalam teori Jakobson sebagai ahli dari Praha

juga dinamakan fungsi puitik.
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Pengaruh yang kuat dari linguistic itu tidak dengan sendirinya berarti bahwa
ilmu sastra ditempatkan sebagai bagian dari ilmu Bahasa. Formalis mengakui
bahwa karya sastra memang merupakan karya kebahasaan, tetapi Bahasa karya
sastra dianggapnya sebagai Bahasa yang tersendiri, yang berbeda dan bahkan
bertentangan dengan Bahasa pada umumnya. Di dalam karya sastra Bahasa
dianggap hanya sebagai materi kesastraan yang diolah sedemikian rupa sehingga
membentuk Bahasa tersendiri. Bahasa sastra, yang biasanya disebut sebagai Bahasa
puisi, dikatakan bekerja dengan prinsip pengasingan dari Bahasa umum yang sudah
familiar. Kerja pengolahan Bahasa yang mengasingkan ini dinamakan sebagai kerja
deotomatisasi terhadap Bahasa umum yang sudah otomatis. Dalam kasus karya
Prosa yang bersifat naratif, Formalisme Rusia menggunakan pembedaan antara apa
yang dinamakan fabula dengan suzhet. Bila fabula diartikan sebagai motif, tipe-tipe
tindakan yang ada dalam kehidupan, yang tersusun secara kronologis dan kausal,
sebagaimana yang dipahami oleh masyarakat pada umumnya, suzhet adalah
pengolahan terhadap fabula tersebut yang bekerja juga dengan prinsip pengasingan,
yaitu pengasingan terhadap pola persepsi yang sudah familiar mengenai kenyataan.
Di dalam karya sastra dimungkinkan terbentuknya cerita yang misalnya tidak
kronologis, persepsi yang aneh mengenai kenyataan. Dari konsep dasar yang
demikian Formalis kemudian menemukan apa yang dinamakan sebagai peralatan
teknis kesastraan (literary devices).

Namun, apa yang dilakukan oleh Formalisme Rusia pada awal abad XX itu
tidak bisa dipahami sebagai awal dari pemikiran mengenai karya sastra. Apa yang
dilakukannya lebih merupakan suatu usaha untuk menjawab tantangan yang
muncul dari lingkungan sekitarnya, pada ruang dan waktu atau momen historis
tertentu. Pertama, sebagaimana yang sudah menjadi pengetahuan umum, sebelum
munculnya Formalisme Rusia, pemikiran dan paham kesastraan sangat dipengaruhi
oleh pemikiran Marxis yang bersifat sosiologis, yang memandang karya sastra
sebagai alat perjuangan kelas dalam rangka tercapainya pembentukan masyarakat
ideal, yaitu sosialisme atau masyarakat tanpa kelas. Artinya, dalam paham yang
demikian sastra diperlakukan hanya sebagai alat untuk tujuan yang di luar dirinya,
sebagai sebuah fenomena kedua yang keberadaannya ditentukan oleh struktur sosial
yang berlaku dalam masyarakat tertentu. Kedua, tantangan dan peluang yang

PROSIDING 3

SEMNALISAIN

2023)

23 JUNI 2023



DINAMIKA DAN TANTANGAN KAJIAN LINGUISTIK DAN SASTRA

ISSN:2964-7223

ditawarkan oleh terjadinya revolusi dalam ilmu Bahasa, yaitu, seperti sudah
dikemukakan, kemunculan linguistic Saussurean yang mengedepankan kebaradaan
Bahasa sebagai entitas yang mandiri. Ketiga, linguistic sendiri merupakan jawaban
atas tantangan dalam perkembangan ilmu sosial atau humaniora pada umumnya,
yang berusaha membebaskan diri dari ontologi dan epistemologi ilmu-ilmu alam.
Beberapa ahli mengatakan bahwa linguistic Saussurean mendapat pengaruh dari
konsep Marx mengenai nilai tukar dan konsep Durkheim mengenai fakta sosial
sebagai fakta yang mandiri, yang terlepas dari motif-motif yang bersifat psikologis
atau intensional seperti teori Weber. Keempat, tentu saja apa yang terjadi pada ilmu
Bahasa dan ilmu sastra di atas diakibatkan oleh perkembangan pengetahuan modern
yang semakin terspesialisasikan yang di dalamnya kajian mengenai suatu objek
yang spesifik berusaha menciptakan disiplinnya masing-masing sehingga terjadi
perkembangbiakan yang pesat dalam diferensiasi ilmu pengetahuan.

Makalah ini akan melihat bagaimana dinamika ilmu sastra sebagai
rangkaian jawaban terhadap lingkungan serupa di atas yang menjadi konteksnya.
lImu sastra berkembang tidak terutama dari dalam dirinya sendiri, melainkan
merupakan respon terhadap tantangan dan peluang yang ada di sekitarnya. Karena
karya sastra merupakan fenomena yang sudah ada dalam setiap tingkat peradaban
manusia sebagai makhluk sosial dan budaya, yang merentang jauh ke belakang, ke
masa sebelum munculnya Formalisme Rusia di atas, dinamika ilmu sastra pun dapat
ditarik jauh ke belakang ke masa-masa bahkan Sebelum Masehi di Eropa dan

mungkin juga di berbagai masyarakat dan kebudayaan di seluruh dunia.

Dinamika Ilmu Sastra
Dari Pemikiran Klasik Ke Paham Romantik

Pada zaman klasik di Eropa pemikiran mengenai karya sastra lahir bukan
dari ilmuwan, melainkan filosof sehingga menyatu dengan filsafat yang dianut
filosof yang bersangkutan. Sejauh yang terekam dalam berbagai tulisan pemikiran
pertama berasal dari Plato. Meskipun demikian, tulisan Plato juga membicarakan
filosof yang ada sebelumnya, yang menjadi gurunya, yaitu Socrates. Karena
informasi yang kemudian ini diperoleh dari muridnya di atas, pemikirannya
dinamakan Socratesnya Plato. Meskipun demikian, keduanya sebenarnya
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mempunyai pandangan yang mirip mengenai karya sastra, yaitu sebagai mimesis
atau tiruan mengenai tipe-tipe tokoh atau manusia dan tindakan-tindakannya.

Sebagaimana yang mungkin sudah menjadi pengetahuan umum dan sesuai
dengan filsafatnya yang idealistik, Plato memandang segala yang ada di dunia ini
merupakan tiruan dari segala yang ada dalam dunia ideal yang bersifat hakiki.
Karena hanya tiruan, maka semua yang ada dalam dunia tersebut dianggap sebagai
sesuatu yang semu atau palsu sehingga tidak bernilai. Nilai itu menjadi semakin
rendah bagi karya sastra karena yang terakhir ini merupakan tiruan atas tiruan.
Dengan memusatkan diri pada genre drama dan epik Socrates memahami karya
sastra sebagai diegesis atau penceritaan dan mimesis. Drama adalah karya yang
sepenuhnya bersifat mimesis karena tidak ada narasi di dalamnya, sedangkan epik
merupakan karya yang dapat merupakan campuran antara diegesis dengan mimesis.
Namun, sebagaimana halnya Plato, Socrates menganggap karya yang mimesis,
yang hanya menirukan kenyataan sebagai karya yang buruk karena dapat membuat
pembaca terpengaruh oleh tokoh-tokoh buruk yang juga ditirukan. Yang dianggap
sebagai karya yang baik adalah karya yang naratif karena di dalamnya pencerita
dapat mempertahankan integritas dirinya, terlepas dari tokoh-tokoh nyata, yang
baik dan buruk, yang ditirunya.

Pandangan di atas sekaligus menunjukkan bahwa pemikiran Kklasik
mengenai karya sastra dibangun dengan kriteria yang berpusat pada kemungkinan
efeknya pada audiens, penonton atau pembaca. Karya yang baik adalah karya yang
memberikan pengaruh yang baik pada audiens, sedangkan yang buruk sebaliknya.
Pandangan serupa ini dapat juga disebut sebagai pandangan yang didaktik atau
pragmatik. Pandangan yang demikian tetap bertahan bahkan pada pemikiran
Aristotles yang mendekati karya sastra lebih bersifat induktif daripada deduktif.
Bagi yang kemudian ini tujuan karya sastra adalah untuk memberikan pengalaman
rasa takut (fear) dan rasa kasihan (pity) untuk sampai pada katarsis. Berbeda dari
Socrates Aristotles menganggap karya sastra yang ideal bukanlah epik, melainkan
tragedi. Pandangan yang demikian sekaligus mengimplikasikan bahwa Arostotles
tidak menganggap mimesis sebagai sesuatu yang buruk. Mimesis adalah satu cara
untuk membuat karya sastra dapat menjadi dekat dan menyentuh pengalaman

audiens. Hanya saja, ia juga menganggap bahwa karya sastra tidak sekedar
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melakukan peniruan, melainkan pengolahan terhadap tipe-tipe kenyataan yang
sudah akrab dengan pembacanya itu, melainkan menyeleksi dan mengolahnya
untuk menimbulkan pengalaman ketakutan, kecemasan, dan belas kasihan untuk
akhirnya sampai pada katarsis yang sudah dikemukakan. Tokoh-tokoh yang ditiru
terutama sekali adalah tokoh-tokoh besar, agung sehingga karya sastra, khususnya
tragedi, dipahami juga sebagai gambaran kehidupan yang lebih tinggi daripada
kenyataan. Dengan demikian, karya sastra membawa pembaca ke dalam dunia
pengalaman yang lebih tinggi, sublim, yang melampaui batas pengalaman
kesehariannya.

Yang tampak menjadi konteks dari pemikiran sastra zaman klasik itu,
bagaimanapun, adalah tatanan masyarakat yang feodalistik, yang tersusun secara
hierarkis. Dengan pendekatan yang elitis, karya sastra dipahami sebagai alat untuk
pendidikan masyarakat kebanyakan yang dipandang naif, yang mudah terpengaruh
terhadap gambaran citra-citra manusia yang buruk. Karya sastra, dengan demikian,
memberikan pengalaman baru bagi masyarakat, pengalaman dalam tatanan
kehidupan yang lebih tinggi dengan persoalan-persoalan yang melampaui persoalan
kehidupan kesehariannya yang dangkal. Kecenderungan demikian juga berlaku
sampai pada abad XI1X, tetapi dalam konteks yang berbeda. Bila pada zaman klasik
tatanan masyarakat feodal merupakan tatanan kehidupan yang dominan,
hegemonik, pada abad XIX, seiring dengan munculnya demokratisasi politik,
ekonomi, dan bangkitnya rakyat sebagai kekuatan politik yang dapat mengancam
feodalisme, sastra dipahami sebagai alat untuk memberadabkan masyarakat,
membangun kehalusan budi mereka, agar dapat dicegah dari kemungkinan tindakan
yang dianggap anarkis. Pada masa ini pula muncul konsep mengenai massa sebagai
kumpulan manusia yang anonim, tidak berkepribadian, tidak berpikir rasional, dan
beradab. Konsep ini berkembang menjadi konsep budaya massa yang dikaitkan
dengan budaya populer.

Sekitar satu abad sebelumnya, yaitu di tahun 1700an, berkembang aliran
kesusastraan dan bahkan kesenian pada umumnya, yang dinamakan neo-klasisism.
Aliran ini banyak menciptakan karya-karya yang berpedoman pada karya-karya
sastra klasik, dengan mengikuti aturan-aturannya secara ketat. Bahasa yang
digunakan adalah bahasa yang formal, jernih, bening, gaya kesastraannya
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cenderung satirikal, penuh ejekan atau sindiran terhadap norma-norma sosial
keagamaan maupun feodal. Cara pandangnya terhadap berbagai persoalan rasional.
Ada penekanan terhadap emosi pribadi, semuanya serba tertata. Seperti halnya
klasisisme, aliran ini pun cenderung didaktik, bertujuan mendidik masyarakat
dengan segala keteraturan estetik dan rasionalitasnya. Berbeda dengan fenomena
pemahaman sastra abad XIX, terutama yang dipelopori oleh Metthew Arnold, yang
cenderung reaktif terhadap demokratisasi, neo-klasisme ini masih merupakan
kelanjutan dari feodalisme sebagaimana zaman Kklasik. Rasionalismenya lebih
mengarah kepada pembentukan tatanan sosial yang teratur dan terkendali.
Kecenderungan yang demikianlah yang kemudian disangkal oleh aliran sastra
berikutnya, yaitu romantisisme, yang memindahkan dunia ideal dari kota ke desa,
yang mengidealkan harmoni di dalam diri penyair sendiri (Williams 1975).
Romantisisme merupakan aliran yang menempatkan karya sastra sebagai
ekspresi emosi individu yang spontan, yang tidak patuh pada baik aturan-aturan
kesastraan seperti zaman klasik, juga tidak patuh pada prinsip rasionalitas yang
dingin, terkendali, juga tidak patuh pada kaidah-kaidah kebahasaan yang kaku.
Bahasa yang digunakan bukan bahasa formal, melainkan bahasa keseharian rakyat
yang spontan. Konteks dari aliran ini adalah Revolusi Perancis yang mendorong
pada kebebasan, kejatuhan feodalisme, bangkit dan mulai dominannya kelas
borjuis, dan sekaligus Revolusi industri di Inggris yang eksploitatif, yang
memperlihatkan efek negatif dari rasionalisme yang menimbulkan banyak
penderitaan di kalangan kelas bawah, bersamaan dengan hilangnya patronisasi
terhadap sastrawan oleh penguasa-penguasa feodal. Pengarang mulai hidup dalam
ketergantungan yang penuh pada pasar. Karena itulah, pengarang-pengarang
romantik cenderung mengidealisasi kehidupan alam dan pedesaan yang jauh dari
kota, mengutamakan perasaan subjektif daripada kebenaran objektif, menempatkan
individu sebagai manusia yang teralienasi, menyendiri, tanpa ikatan dan sekaligus
pegangan dan pengayoman sosial. Lirisisme, puisi-puisi kesepian, kesendirian,
kerinduan, merupakan bentuk karya sastra yang paling representatif dari paham ini.
Namun, romantisisme ini bermuara pada penempatan individu sastrawan sebagai
pusat kebenaran karya sastra. Pengarang menjadi legislator terakhir dan paling

otoritatif dalam menentukan makna dan nilai karya sastra. Kecenderungan
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demikian bahkan sampai ke awal abad XX, masa sesudah perang dunia pertama,
yang melahirkan eksistensialisme. Eksistensialisme pada dasarnya merupakan
semacam ‘“teriakan terakhir dan terekstrim” mengenai kemerdekaan manusia
sehingga sampai pada absurdisme, pandangan mengenai ketidakmungkinan
rasionalitas dan  kemerdekaan, tetapi tetap  dipertahankan  dalam
ketidakmungkinannya itu. Kemerdekaan dipahami sebagai kutukan yang harus
diterima dengan kebesaran hati dan keagungan. Konteks penting dari
eksistensialisme ini adalah perang dunia itu sendiri yang di dalamnya manusia
menjadi tidak berharga, kehilangan kekuatan dan kekuasaannya, kehilangan
martabatnya, mengalami dehumanisasi, tetapi tetap dipertahankan sebagai yang
ideal. Kemerdekaan manusia dipertahankan sampai pada batasnya yang terkecil.
Kecenderungan demikian berlanjut hingga Perang Dunia Il.

Memudarnya martabat manusia itu sekaligus diiringi oleh memudarnya
martabat pengarang dalam sastra. Linguistik Saussurean yang bersifat struktural
telah meniadakan faktor manusia dalam bahasa, menggantikannya menjadi suatu
sistem yang berdiri sendiri yang di dalamnya manusia ditempatkan hanya sebagai
fungsi dari bahasa, subjek, predikat, objek. Seperti sudah dikemukakan di dalam
pendahuluan, keberhasilan linguistik tersebut mempengaruhi pula pendekatan
ternadap karya sastra. Karya sastra pun dilepaskan dari tidak hanya konteks
manusianya, sosialnya, melainkan juga dari konteks referential atau dunia yang
diacunya.

Berbagai pemikiran dan aliran kesastraan di atas tidak dapat dipisahkan dari
perkembangan ilmu sastra. Dari segi kajian sastra Mayer H. Abrams (1971)
merumuskan berbagai pemikiran dan aliran kesastraan di atas ke dalam empat
pendekatan yang sudah sangat terkenal, yaitu pendekatan pragmatik, mimetik,
ekspresif, dan objektif, yang kelahirannya berurutan secara kronologis dan
dilatarbelakangi oleh konteks historis yang spesifik. Pemikiran sastra klasik dan
neo-klasik termasuk dalam pendekatan pragmatik karena menjadikan efek karya
sastra terhadap pembaca sebagai kriteria utama dalam menilai karya sastra.
Pemikiran klasik, marxis, sosiologis termasuk dalam pendekatan mimetik karena
menganggap karya sastra sebagai tiruan atau refleksi kenyataan manusiawi ataupun
alamiah yang ada di luar dirinya. Pemikiran romantik termasuk dalam pendekatan
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ekspresif karena memahami karya sastra sebagai ekspresi dan pikiran dan perasaan
individu pengarangnya. Formalisme Rusia tentu saja termasuk dalam pendekatan
objektif karena karya sastra dipahami sebagai entitas yang berdiri sendiri dengan

kesastraan sebagai pusat kajiannya.

Dari Pemikiran struktural ke Humaniora Digital

Revolusi teknologi, dari mekanik ke digital, memacu proses globalisasi
yang di dalamnya batas-batas ruang dan waktu atas mobilitas manusia, barang, jasa,
informasi semakin mudah diterobos. Crossing the border menjadi kata kunci yang
paling representatif terhadap kecenderungan demikian dan sekaligus menjadi
semacam pernyataan ideologis, filosofis, ilmiah yang paling efektif dalam
memberikan pembenaran atas hal tersebut. Atau, bisa juga dikatakan bahwa
pernyataan tersebut menjadi sebuah paradigma yang semakin hegemonik dalam
memandang semua bidang kehidupan.

Pertama, penerobosan tersebut menggoncangkan  paham-paham
sebelumnya yang cenderung menetapkan batas-batas yang seakan alamiah tidak
hanya dari wilayah teritorial seperti batas-batas negara dan kewarganegaraan,
melainkan juga batas-batas yang misalnya memisahkan kebudayaan dengan politik,
budaya tinggi dengan budaya rendah atau budaya populer, sastra dengan yang
bukan sastra, sastra tinggi dengan sastra rendah, fiksi dengan fakta, sastra dengan
sejarah, tubuh dengan jiwa, media dengan kenyataan, representasi dengan
presentasi, ilmu alam dengan ilmu sosial-humaniora, ilmu sastra dengan yang
bukan sastra, penanda dengan petanda, dan sebagainya. Kedua, kemungkinan dan
kenyataan penerobosan tersebut sekaligus menumbuhkan kesadaran bahwa segala
pembagian dan pemisahan tersebut, batas-batas itu, bukanlah sesuatu yang alamiah,
yang berlaku sekali untuk selamanya, melainkan sebuah konstruksi sosial, sebuah
kesepakatan yang bersifat terbatas dan sementara, yang didasarkan pada sebuah
landasan yang sebenarnya cair, ringkih, tidak stabil atau kokoh.

Strukturalisme merupakan paham yang dianggap menjadi dasar dari teori
linguistik Saussurean. Dalam usahanya memisahkan bahasa dari hal-hal yang lain,
usahanya membangun ilmu bahasa sebagai ilmu yang mandiri, yang lepas dari
psikologi, antropologi, sejarah, dan sebagainya, linguistik saussurean memahami
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bahasa sebagai sebuah sistem yang tertutup, yang berlaku secara kolektif, atas dasar
kesepakatan sosial. Sebagai sebuah sistem yang tertutup bahasa hanya dapat
dipahami dalam penampang yang sinkronik, berlaku dalam ruang dan waktu
tertentu, bukan sesuatu yang berlaku dan berkembang sepanjang waktu atau
diakronik. Sebagai sebuah sistem yang bersifat kolektif, bahasa tidak dipahami
sebagai sebuah tindak tutur yang empirik, parole, yang jumlah dan variasinya tidak
terbatas, heterogen, melainkan sebagai langue, sebuah sistem yang tunggal,
homogen, terbatas, potential, abstrak, yang ada dalam pikiran. Sebagai sebuah
sistem bahasa terbangun dari relasi-relasi yang bersifat sintagmatik maupun
paradigmatik, yaitu relasi antara satuan-satuan kebahasaan yang hadir dengan yang
hadir dan dengan yang tidak hadir dalam tuturan. Yang dianggap penting dari
bahasa bukanlah substansi dari masing-masing satuan, melainkan relasi antarsatuan
itu. Bahasa tidak bersifat substantial, melainkan formal-struktural. Satuan-satuan
bahasa itu sendiri dibedakan menjadi satuan yang membedakan makna (fonologis)
dan satuan-satuan yang bermakna (morfologis, leksikal, sintaktik). Satuan bahasa
yang bermakna itu disebut tanda yang merupakan kesatuan antara penanda dengan
petanda yang hubungannya sebenarnya arbitrer, tetapi yang distabilkan atau
difiksasi oleh kesepakatan sosial atau konvensi. Sebagai objek kajian pengetahuan
ilmiah, bahasa yang bisa dan harus diteliti adalah bahasa yang alamiah, yaitu bahasa
lisan, bukan bahasa tulis yang eksistensinya bergantung pada yang pertama itu.
Kerangka konseptual mengenai hakikat keberadaan bahasa (ontologi) yang
demikian kemudian diterapkan tidak hanya pada sistem tanda kebahasaan,
melainkan sistem tanda-sistem tanda yang lain, termasuk sastra. Yang kemudian
inilah yang dinamakan strukturalisme-semiotik, yang menjadikan bahasa bukan
sebagai bahan, melainkan sebagai model bagi sistem-sistem tandanya.

Seperti yang terimplikasikan dari namanya, pasca-strukturalisme bisa
diartikan sebagai strukturalisme juga, tetapi yang sekaligus bergerak melampauinya
(beyond) seperti yang antara lain dikemukakan oleh Sarup (1993). Teori
dekonstruksi Derrida, misalnya, melakukan semacam interogasi terhadap konsep-
konsep strukturalisme, menemukan jalan buntunya, kontradiksinya, tetapi tidak
dengan menawarkan sebuah paham yang baru. Pascastrukturalisme dalam kasus
dekonstruksi ini dapat pula disebut sebagai strukturalisme yang diradikalkan,

PROSIDING 10

SEMNALISAIN

2023 )

23 JUNI 2023



@ DINAMIKA DAN TANTANGAN KAJIAN LINGUISTIK DAN SASTRA

ISSN:2964-7223

ditarik sampai pada batas-batasnya. Pertama, dekonstruksi mengungkapkan
bagaimana linguistik Saussurean yang menyatakan dirinya sebagai ilmu bahasa
yang mandiri yang didasarkan pada asumsi ontologis mengenai bahasa sebagai
entitas yang berdiri sendiri, masih terikat pada apa yang ia namakan sebagai
metafisika keberadaan atau logo-sentrisme. Pandangan bahwa objek ilmu bahasa
yang benar adalah bahasa sehari-hari, bukan bahasa tulis, menurut dekonstruksi
problematik. Alasan pemilihan bahasa alamiah, bahasa lisan sehari-hari,
menurutnya, didasarkan pada asumsi mengenai keberadaan atau kehadiran. Hanya
di dalam bahasa lisan penutur hadir, sedangkan di dalam bahasa tulis penutur tidak
hadir. Dengan demikian, kehadiran penuturlah yang dianggap penentu dari
keberadaan bahasa, bukan sistem bahasa itu sendiri yang semula dianggap sebagai
entitas yang berdiri sendiri dan ilmu bahasa sebagai ilmu mandiri. Selain itu, konsep
kesatuan penanda dengan petanda sebagai elemen-elemen pembentuk tanda yang
stabil cenderung terperangkap pada asumsi mengenai kehadiran yang serupa, yaitu
dengan menempatkan petanda sebagai penentuan kesatuan tanda. Padahal, menurut
dekonstruksi, petanda itu tidak pernah stabil karena ia selalu sekaligus menjadi
penanda yang lain yang membutuhkan petanda yang lain pula. Artinya, proses
pemaknaan menjadi semua proses yang terus bergerak tanpa akhir. Tanda
sebenarnya hanyalah jejak yang menunjuk kepada jejak yang lain. Kesatuan tanda,
dengan demikian, adalah kesatatuan yang terbuka terhadap berbagai kemungkinan
makna yang lain, yang dibawa oleh rangkaian penandaan itu. Penetapan makna,
karena itu, merupakan tindakan sentralisasi satu kemungkinan makna yang tunggal
dengan memarginalkan kemungkinan yang lain yang menjadi liyan atau diliyankan
darinya. Dalam hal inilah penandaan menjadi sesuatu yang bersifat politis.

Karena ingin mengisolasi bahasa dari hal-hal yang ada di luarnya, linguistik
Saussurean menetapkan langue, kaidah bahasa yang abstrak, yang hanya ada dalam
pikiran, sebagai objek ilmu bahasa. Parole atau tuturan dianggap tidak bisa menjadi
objek ilmu bahasa karena variasinya yang tidak terbatas, sampai pada tingkat
personal atau idiolek. Akan tetapi, ada hal lain yang juga tersisih akibat dari isolasi
yang demikian, yaitu bahwa tutur adalah peristiwa yang konkret, sebuah tindakan
(tutur) yang ada dalam ruang dan waktu, dalam situasi tutur, dalam konteks, yang
di dalamnya terlibat tidak hanya lingkungan fisiknya, melainkan juga penutur dan
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lawan tuturnya. Tutur selalu merupakan dialog, percakapan, Yyang
mengimplikasikan adanya relasi sosial dan sekaligus relasi kuasa. Alih-alih
memilih langue yang abstrak, yang oleh banyak ahli dianggap sebagai ciptaan
linguisnya sendiri, bukan kenyataan kebahasaan yang empirik, Foucault tutur
sebagai objek pengetahuannya, yaitu yang disebutnya sebagai wacana. Baginya,
satuan terkecil wacana bukanlah fonem, morfem, atau kata, melainkan pernyataan.
Kalau Derrida menganggap fiksasi makna sebagai tindakan pemusatan yang
memarginalkan, Foucault menganggap tindakan diskursif sebagai tindakan inklusi
dan eksklusi. Lebih jauh, atas dasar adanya relasi kuasa dalam tutur di atas, Foucault
bahwa memahami tindakan diskursif bukan sekedar sebagai tindakan kebahasaan
atau verbal, melainkan bahkan meliputi tindakan yang bersifat fisikal dan
institusional. Dalam pengertian yang demikian, realitas, baik fisikal, kultural,
manusia, dan bahkan manusia itu sendiri ia pandang sebagai produk dari wacana
dengan segala tatanannya, the order of discourse.

Buku Edward Said (1978) yang berjudul Orientalism adalah hasil kajian
mengenai wacana Foucauldian di atas yang digabungkan dengan dekonstruksi
Derrida dan juga teori hegemoni Gramsci. Berbeda dari teori pascastruktural
Derrida dan Foucault yang berangkat dan sekaligus merupakan pelampauan atas
strukturalisme linguistik Saussurean, teori hegemoni Gramsci berangkat dan
sekaligus melampaui teori sosial Marxis. Teori ini memahami masyarakat sebagai
sebuah struktur yang bangunannya terdiri dari apa yang dinamakan infrastruktur
dan superstruktur. Infrastruktur disebut juga sebagai struktur dasar, sedangkan
superstruktur merupakan struktur atas atau permukaan. Dengan analogi sebuah
bangunan fisik, struktur dasar menjadi fondasi yang menentukan struktur
permukaan. Karena struktur dasar merupakan satuan dan relasi sosial yang
terbentuk dalam konteks cara produksi material manusia, sedangkan struktur
permukaan merupakan satuan dan relasi sosial yang terbentuk dari cara produksi
pengetahuan atau ideologis, Marxisme menganggap cara produksi material suatu
masyarakat menentukan struktur ideologisnya. Dengan kata lain, dalam struktur
masyarakat secara keseluruhan aktivitas dan hasil aktivitas ideologis masyarakat
ditentukan oleh aktivitas produksi materialnyta. Cara produksi material ini tidak

hanya menentukan bangunan struktur masyarakat tertentu, melainkan merupakan
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kekuatan yang menentukan perkembangan sejarah peradaban umat manusia.
Perkembangan dari masyarakat primitif, feodal, kapitalis, sampai sosialis
ditentukan oleh perubahan dalam cara produksinya.

Gramsci menolak penempatan superstruktur sebagai sesuatu yang
sepenuhnya pasif, yang keberadaannya ditentukan oleh infrastruktur. Kekuasaan
yang bersifat material, fisik, yang ia sebut sebagai dominasi, tidak akan bertahan
lama apabila tidak dipelihara atau direproduksi secara ideologis, tidak disertai oleh
kekuasaan secara ideologis, oleh kepemimpinan moral dan intelektual, yang ia
sebut sebagai hegemoni. Revolusi fisik dalam Revolusi Perancis, misalnya, tidak
akan berhasil tanpa didahului oleh revolusi ideologis, oleh poster-poster atau
pamflet-pamflet. Kesulitan dalam perjuangan kelas, perebutan kekuasaan berbasis
kelas, ekonomi, justru akibat adanya kekuatan hegemoni atau kekuasaan ideologis.
Kekuasaan ideologis suatu kelas dapat terus bertahan meskipun kekuasaan ekonomi
kelas itu sudah goyah bahkan sudah hilang. Hal itulah yang Said buktikan dalam
bukunya di atas. Meskipun para penjajah Barat sudah tidak lagi berkuasa secara
fisik di negara-negara bekas jajahannya, kekuasaan ideologisnya tetap bertahan
bahkan hingga sekarang. Sastra merupakan bagian dari superstruktur yang di
dalamnya berlangsung kontestasi dan negosiasi ideologis yang terus-menerus. Hal
ini tidak dengan sendirinya berarti bahwa kekuasaan fisik, ekonomi, menjadi tidak
atau kalah penting dibandingkan dengan kekuasaan ideologis. Menurut Gramsci,
kekuasaan ekonomi tetap menentukan pada instansi yang terakhir, menjadi sangkan
dan sekaligus paran, asal dan sekaligus tujuan dari pertarungan ideologis.

Semua teori di atas menunjukkan bahwa sastra tidak dapat diisolasi dari
faktor-faktor yang ada di luar dirinya. llmu sastra tidak bisa menjadi ilmu dengan
disiplin yang spesifik, yang mandiri, melainkan harus bersifat interdisiliner, harus
bekerja secara lintas-disiplin. Karena realitas, termasuk realitas kesusastraan,
bukanlah sebuah fakta alamiah yang berlaku sekali untuk selamanya, melainkan
hasil dari konstruksi sosial dalam ruang dan waktu atau konteks historis tertentu.
Karena sifatnya yang demikianlah apa yang dinamakan realitas, yang dinamakan
sastra, dapat bervariasi dari satu konteks historis yang satu ke yang lain, dan,
karenanya juga, batas-batasnya dapat diterobos. Secara paradigmatik, ilmu sastra
yang demikian merupakan ilmu sastra dengan paradigma yang tidak terdapat dalam
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skema Abrams dan harus ditambahkan ke dalamnya, vyaitu paradigma
konstruksionis.

Paradigma konstruksionis ini cenderung terperangkap ke dalam relativisme,
yaitu yang menempatkan kenyataan atau kebenaran sebagai sesuatu yang relatif,
tidak universal sebagaimana yang antara lain dikemukakan oleh Andy Lock dan
Tom Strong (2010). Dalam antara lain kajian-kajian budaya yang merupakan
kombinasi antara strukturalisme Marxis dengan linguistik, kecenderungan
demikian meresahkan. Karena, misalnya, penindasan, eksploitasi kelas, dapat
menjadi benar karena alasan relativitas di atas (Paula Saukko 2004). Bersamaan
dengan itu, perkembangan teknologi digital yang berbasis ilmu alam yang
positivistik, yang percaya akan adanya kebenaran yang universal, mulai merambah
ke wilayah-wilayah psikologis dan kultural dan memperlihatkan efektivitasnya.
Beberapa penelitian yang bertujuan menemukan kebenaran universal mengenai
sastra dengan menggunakan metode-metode kuantitatif mulai muncul, misalnya
kajian-kajian mengenai sastra lisan, dongeng, pembagian dan relasi gender di
dalamnya, dengan populasi dan sampel yang meliputi seluruh dunia (Gottschall
2008). Temuan dalam Teknologi Digital, misalnya yang disebut Artifisial
Intelegen, membuktikan bahwa mesin dapat bekerja lebih cepat, lebih akurat,
dibandingkan dengan manusia, baik dalam kegiatan identifikasi maupun analisis,
dan bahkan dalam kreasi, termasuk dalam mengenali dan menganalisis fenomena-
fenomena bahasa, makna, respon perasaan yang subjektif, dan sebagainya. Bahkan,
Martin Suryajaya (2023) telah menerbitkan buku kumpulan puisi yang dibuat oleh
mesin yang berbasis Artiuficial Intelegence dengan hasil yang menurutnya
mengarah pada terbentuknya estetika yang lain. Meskipun demikian, setidaknya
sampai saat ini, kemampuan mesin itu dalam aktivitas penelitian maupun
penciptaan karya sastra sangat bergantung pada masukan yang diberikan oleh
manusia, juga data-data yang sudah terdigitalisasikan dan terunggah di dalam ruang
maya. Hanya saja, tantangan zaman digital sekarang tidak hanya sekedar
pembentukan ilmu sastra yang interdisipliner, melainkan pertemuan antara ilmu-
ilmu humaniora yang maknawi, subjektif, relatif, dengan ilmu-ilmu alam yang
fisikal, objektif, dan universal sebagaimana yang antara lain ditawarkan oleh
Edward Slingerland (2008).
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Secara kasar, superfisial, dangkal, kecenderungan pertemuan itu muncul
dalam gagasan mengenai ilmu sastra berwawasan lingkungan hidup, pariwisata,
biologis, dan mungkin akan banyak lagi yang lainnya. Sayangnya, pada hakikatnya,
gagasan-gagasan tersebut sebenarnya masih menggunakan paradigma lama yang
sudah usang, yaitu bahwa karya sastra adalah tiruan atau refleksi kenyataan di luar
dirinya. lImu-ilmu alam belum membawa kita pada kemungkinan ontologi dan
epistemologi sastra yang baru. Misalnya, bahwa karya sastra adalah konstruksi
manusia yang mekanistik, bukan ekspresi manusia individual, bukan konstruksi

sosial yang relatif yang kultural dan historis.

Simpulan

Perkembangan ilmu sastra tidak terlepas dari konteks perkembangan
paham-paham kesastraan yang muncul pada satu masa, perkembangan karakteristik
dari objek pengetahuannya. Perkembangan paham-paham kesastraan itu sendiri
tidak terlepas dari perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan tatanan sosio-
kultural yang dipengaruhinya. Tantangan ilmu sastra mutakhir adalah
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi digital yang bermuara pada
munculnya humanisme baru dan humaniora digital. Dalam hal ini ilmu sastra harus
keluar dari paradigma konstruksionis yang cenderung relativis dan masuk ke dalam

hubungan interdisipliner dengan ilmu-ilmu alam yang positivis dan universal.
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IDENTIFIKASI BAHASA DAN PENGELOMPOKANNYA:
TANTANGAN BAGI PELINDUNGAN BAHASA DI
INDONESIA
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mahsunirn@gmail.com

Abstrak: Linguistik sebagai sebuah disiplin ilmu pengetahuan menemukan pijakan
akademiknya pada penghujung abad ke-19. Kajian linguistik saat itu diwarnai oleh kajian
yang bersifat diakronis (historis). Dalam pekembangan selanjutnya, kajian linguistik yang
bersifat diakronis itu menjelma menjadi sebuah bidang tersendiri dalam linguistik yang
dikenal sebagai linguistik diakronis. Linguistik diakronis yang di dalamnya terdapat dua
subbidang kajian yaitu kajian dialektologi diakronis dan Linguistik historis komparatif
memiliki kontribusi dalam pemahaman tentang keberadaan isolek-isolek itu sebagai bahasa
(-bahasa) dalam suatu wilayah serta hubungan genetis yang terdapat di antara bahasa-
bahasa tersebut. Pemahaman tentang keberadaan suatu isolek sebagai bahasa dapat
memberikan arah bagi upaya pemertahanan bahasa itu dari ancaman kepunahan sedangkan
pemahaman relasi genetis antarbahasa-bahasa itu dapat memberi pemahaman tentang relasi
genetis penutur-penutur bahasa yang berbeda. Namun, dinamika perkembangan penutur
bahasa-bahasa yang berbeda tersebut mengakibatkan hubungan kebahasaan antara bahasa
yang satu dengan bahasa yang lain menjadi sulit dijejaki relasi historisnya. Tidak hanya
itu, ketidaktersedianya kerangka konseptual dan metodologis yang memadai tentang
identifikasi isolek sebagai bahasa dan dialek mengakibatkan penetapan strategi
pelindungan bahasa, terutama melalui jalur pendidikan formal, mengalami kesulitan.
Sehubungan dengan itu, makalah ini akan memokuskan bahasannya pada masalah tatangan
konseptual dan metodologis dalam identifikasi dan pengelompokan bagi upaya
pelindungan bahasa.

Kata Kunci: linguistik diakronsi, relasi genetis, isolek, konseptual, metodologis,
pengelompokan, pelindungan

Pendahuluan

Kondisi bahasa daerah/lokal di seluruh dunia yang sebagian besar
digunakan oleh minoritas masyarakat tergeser oleh bahasa-bahasa yang lebih
universal, seperti bahasa Inggris dan bahasa resmi setiap negara. Hal ini menjadi
indikator pula bahwa bahasa-bahasa daerah yang berkategori mayoritas tetapi
minoritas pemakaiannya juga terancam kepunahan (Rachman, 2007). Wurm
(2001), dalam Atlas of the World’s Languagesin Danger of Disappering,
menunjukkan fenomena bahwa di Sulawesi, misalnya dari 110 buah bahasa, 36
bahasa terancam punah, di Maluku ada 80 bahasa, 22 yang terancam punah dan 11

sudah punah, di Papua dari 271 bahasa, 56 bahasa terancam punah.
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Kepunahan bahasa (termasuk sastra yang menggunakan bahasa sebagai
mediumnya) tidak hanya terkait dengan kepunahan budaya, tetapi juga terkait
dengan kepunahan masyarakat. Keterkaitan kepunahan bahasa dengan kepunahan
budaya, karena bahasa tidak hanya merupakan salah satu unsur kebudayaan tetapi
sekaligus menjadi wadah dari kebudayaan itu sendiri. Artinya, karena dia menjadi
wadah dari kebudayaan, maka bahasa merupakan salah satu jendela untuk
menatap/memahami budaya yang dianut suatu masyarakat. Bahasa adalah refleksi
dan identitas yang paling kokoh dan jelas dari sebuah kebudayaan.

Adapun kaitan dengan kepunahan masyarakat dapat dijelaskan berikut ini.
Mutahhari (1992: 1) memberi batasan masyarakat sebagai suatu kelompok manusia
yang di bawah tekanan serangkaian kebutuhan dan di bawah pengaruh seperangkat
kepercayaan (sistem nilai budaya), ideologi, dan tujuan tersatukan dan terlebur
dalam suatu rangkaian kesatuan kehidupan bersama. Selanjutnya, Bagir Shadar
(1992: 106-114) menyebutkan ada tiga unsur utama yang membentuk masyarakat
yaitu manusia, bumi (alam semesta), dan relasi fungsional antara manusia dengan
sesamanya dan relasi fungsional manusia dengan alam. Relasi fungsional inilah
yang secara konseptual sama dengan yang dimaksudkan Mutahari di atas sebagai
seperangkat kepercayaan. Dengan kedua konsep masyarakat tersebut dapat
dikatakan bahwa adanya sekelompok manusia yang hidup dalam satu kesatuan
wilayah teritorial tertentu, belumlah cukup dikatakan sebagai satu masyarakat
(bandingkan dengan Soekanto, 2001). Dalam hidup bersama itu terdapat nilai-nilai
yang mengatur tidak hanya menyangkut hubungan manusia dengan sesamanya
tetapi juga nilai-nilai yang mengatur relasi fungsional baik antarsesama manusia
maupun antarmanusia dengan alam yang menjadi tempat tinggalnya. Unsur ketiga,
relasi fungsional antarmanusia dengan manusia, manusia dengan alam inilah yang
sebenarnya memberi pemaknaan akan hakikat keberadaan sekelompok manusia
yang hidup dalam suatu wilayah teritorial tersebut. Unsur inilah yang menjadi inti
penanda keberadaan masyarakat. Lalu apa hubungannya dengan bahasa? Sebagai
unsur dan pewadah kebudayaan, maka bahasa akan dapat memberikan deskripsi
tentang sistem budaya suatu masyarakat yang diwadahinya. Punahnya suatu bahasa,
maka punahlah unsur pewadah dan penanda keberadaan masyarakat tersebut.
Dengan kata lain, punahnya bahasa identik dengan punahnya masyarakat.
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Bagaimana kaitannya dengan punahnya bahasa daerah? Terminologi bahasa
daerah secara sugestif merujuk pada konsep bahasa yang berada di Indonesia, selain
bahasa kesatuan Indonesia, bahasa asing, dan bahasa Melayu (Alwi, 2000). Bahasa
daerah dengan demikian, adalah bahasa yang dituturkan di wilayah admisistratif
yang disebut sebagai daerah kabupaten/kota atau provinsi atau bahkan di wilayah
kecamatan, desa atau perkampungan di Indonesia. Dalam satu daerah dapat saja
terdapat satu atau lebih bahasa daerah, misalnya di Provinsi NTB terdapat
sekurang-kurangnya 11 buah bahasa. Sebagai bahasa yang dituturkan oleh
sekelompok orang yang hidup bersama dalam satu teritorial tertentu, dengan sistem
kepercayaan tertentu, maka hilangnya bahasa daerah tersebut identik dengan
hilangnya unsur inti dari keberadaan suatu masyarakat. Dengan kata lain, punahnya
bahasa daerah identik dengan punahnya masyarakat daerah itu, dalam hal ini
masyarakat penutur bahasa tersebut.

Ada indikasi penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa asing dalam
pendidikan formal membuat kedudukan bahasa daerah menjadi semakin lemah. Itu
sebabnya, organisasi dunia (UNESCO), melakukan berbagai upaya demi
mempertahankan eksistensi bahasa daerah yang sebagian besar menjadi bahasa ibu.
Namun sejauh mana efektivitas upaya itu, kini tengah bersaing dengan arus
modernisasi dan globalisasi yang setiap saat selalu mengancam eksistensi bahasa-
bahasa daerah/ibu tersebut. Padahal, bahasa daerah/ibu merupakan bahasa pertama
yang digunakan oleh manusia dalam mentransmisi nilai-nilai etika, estetika pada
generasi penerusnya. Melalui bahasa itulah anak manusia dibentuk untuk pertama
kalinya. Oleh karena itu, hilangnya bahasa daerah/ibu berarti hilang salah satu
media pembentukan diri manusia.

Dalam hubungan ini, Poedjosoedarmo (2003) menyatakan, bahwa
mengendurnya nilai-nilai etika dalam tata pergaulan generasi muda Jawa
bersamaan dengan mulai melemahnya penguasaan generasi muda pada sistem
tingkat tutur bahasa Jawa. Pernyataan ini, jelas menggambarkan bagaimana peran
strategis bahasa ibu (yang sebagian besar di Indoensia merupakan bahasa daerah)
dalam membentuk kepribadian manusia Indonesia. Namun sayangnya, peran
strategis bahasa daerah itu tidak didukung oleh upaya startegis melindungi
eksistensi bahasa daerah (termasuk sastra yang didukung bahasa daerah) tersebut.

PROSIDING 19

SEMNALISAIN

2023)

23 JUNI 2023



DINAMIKA DAN TANTANGAN KAJIAN LINGUISTIK DAN SASTRA

ISSN:2964-7223

Memang berbagai upaya dalam bentuk penelitian bahasa dan sastra daerah sudah
banyak dilakukan. Setidak-tidaknya, sampai tahun 2000, Pusat Bahasa telah
melakukan penelitian sebanyak 874 judul untuk penelitian bahasa daerah; 341 judul
untuk penelitian sastra daerah; dan 145 judul untuk penelitian bahasa dan sastra
Melayu (Jumariam dkk., 2000). Dari jumlah itu, belum terhitung judul-judul
penelitian (yang belum terdatakan) yang dilakukan kalangan perguruan tinggi baik
oleh dosen maupun mahasiswa dalam rangka penyusunan tugas akhir untuk jenjang
pendidikan S1, S2, dan S3, serta berbagai judul penelitian yang dilaksanakan para
pakar mancanegara. Dilihat dari kenyataan itu, maka dapat dikatakan bahwa hampir
semua bahasa daerah yang ada di Indonesia dan berbagai aspek kajiannya telah
terjamah para peneliti. Ada banyak penelitian bahasa (sastra) daerah yang telah
dilakukan, seperti penelitian aspek tertentu dari bahasa daerah tertentu, misalnya
aspek fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, bahkan kajian yang bersifat
antardisiplin seperti sosiolinguistik, psikolinguistik, linguistik historis komparatif,
dialektologi dll. Wujudnya berupa laporan baik yang diterbitkan maupun yang
belum diterbitkan. Namun, persoalannya, sudah cukupkah langkah semacam itu
menjadi ihtiar yang mempunyai kekuatan bagi upaya pemertahanan bahasa dan
sastra daerah? Penelitian yang wujud akirnya berupa laporan penelitian tidaklah
cukup dijadikan strategi pelindungan bahasa. Sudah cukupkah penelitian dalam
rangka plindungan bahasa daerah itu sampai di situ? Kalau tidak, lalu untuk apa
hasil penelitian itu? Jawabannnya, ada dua kemungkinan. Pertama, bagi kegiatan
yang tidak memiliki orientasi akhir yang bertujuan pragmatis, maka penelitian itu
sudah dipandang cukup. Namun, bagi kegiatan yang memiliki orientasi akhir yang
bersifat praktis, terutama yang terkait dengan pelindungan bahasa, maka kegiatan
itu baru merupakan langkah awal, baru merupakan tahapan penyediaan pangkalan
data (data base).

Dari kedua kondisi yang merupakan jawaban pertanyaan di atas, dapat
dikatakan bahwa kecenderungan yang pertama lebih tampak dari semua kegiatan
penanganan masalah kebahasaan dan kesastraan daerah di Indonesia. Sebagai bukti,
ketika selesai tahapan penelitian yang bersifat deskriptif terhadap salah satu aspek
kebahasaan, misalnya sistem fonologi atau sistem morfologi atau sintaksis bahasa
tertentu, lalu mau diapakan hasil penelitian tersebut? Sudahkah ada perencanaan
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bahwa berdasarkan hasil kajian aspek kebahasaan itu ditindaklanjuti misalnya
dengan kegiatan pengembangan hasil penelitian itu sebagai titik tolak standardisasi
sistem tata tulis (ejaan) untuk penelitian fonologi dan standardisasi tata bahasa
untuk penelitian sistem morfologi dan sintaksis, yang nantinya bermanfaat dalam
rangka pelindungan bahasa melaui program pembelajaran bahasa dan sastra daerah.
Bahkan kesemerautan alur/gerak penangan masalah kebahasaan dan kesastraan
terlihat misalnya dalam penentuan masalah kebahasaan/kesastraan manakah yang
lebih dasar untuk dilakukan pertama kali. Sebagai contoh, kegiatan pemetaan
bahasa-bahasa di Indonesia baru secara terencana digelar tahun 1990 oleh Pusat
Bahasa, yang hasilnya untuk sementara telah dilaporkan dalam Kongres Bahasa ke-
IX, 2008 yang lalu. Sementara, penelitian aspek kebahasaan tertentu dari bahasa
daerah sudah dilaksanakan jauh sebelum digelarkan kegiatan penelitian pemetaan
bahasa. Apa yang ironis dari perjalanan alur kegiatan ini, ialah bagaimana Kkita
dapat mendeskripsikan aspek tertentu dari bahasa daerah tertentu, sementara kita
sendiri belum mengetahui apakah isolek yang kita teliti aspek kebahasaan itu
memang berstatus sebagai bahasa? Jangan-jangan bukan bahasa, tetapi hanya
merupakan dialek dari sebuah bahasa. Kasus munculnya hasil penerbitan Pusat
Bahasa (sekarang Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa) yang berjudul
Morfologi Bahasa Kolo (1995), jelas bertentangan dengan status isolek itu hanya
sebagai variasi dialektal dari bahasa Mbojo, salah satu bahasa subrumpun
Austronesia Tengah yang terdapat di NTB (periksa Mahsun, 2006).

Kesemerautan alur pergerakan penanganan masalah kebahasaan dan
kesastraan daerah di Indonesia disebabkan kecenderungan belum terkoordinasi
secara sinergis antara satu instansi dengan instansi lain yang terkait dengan masalah
penanganan bahasa dan sastra. Kurangannya koordinasi yang bersifat sinergis itu
berawal dari ketidakjelasan arah penanganan masalah kebahasaan dan kesastraan
daerah yang hendak dituju. Bandingkan misalnya, perbedaan cakupan kerja antara
yang dilakukan Badan Bahasa bersama Balai/Kantornya dengan yang dilakukan
perguruan tinggi, atau jangan-jangan beberapa penelitian yang dilakukan Badan
Bahasa termasuk Balai/Kantornya sama dengan yag dilakukan para dosen atau
mahasiswa di perguruan tinggi yang banyak tersebar di seluruh wilayah Indonesia.
Apabila hal ini tidak segera diatasi maka kekhawatiran akan terwujudnya
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kecenderungan semakin banyak jumlah bahasa daerah yang oleh Krauss (1992)
disebut sebagai bahasa yang berkategori moribund dan endangered , menjadi
kenyataan.  Dalam pada itu, bahasa daerah akan menghilang dari rentangan
perbendaharaan bahasa rakyat Indonesia (Soedarmo, 2003). Sejalan dengan itu
pula, akan turut menghilang berbagai nilai-nilai/kearifan lokal yang terekam dalam
bahasa-bahasa daerah itu. Untuk itu, diperlukan suatu strategi terpadu dalam upaya

melindungi bahasa dan sastra daerah dari ancaman kepunahan.

Pendidikan sebagai Jalur Pelindungan Bahasa Daerah dari Ancaman
Kepunahan

Dlam rangka pelindungan bahasa daerah/local dari ancaman kepunahan,
Pendidikan formal merupakan jalur yang lebih terencana, terarah, dan terukur. Ada
dua strategi yang dapat dilakukan, yaitu menjadikan bahasa daerah/local sebagai
bahasa pengantar pendidikan atau menjadikan bahasa tersebut sebagai materi
pembelajaran muatan lokal. Kedua strategi itu memiliki persoalan tidak hanya yang
terkait dengan masalah konseptual, metodologis,tetapi juga terkait dengan masalah
dalam menjadikan bahasa itu baik sebagai bahasa pengantar Pendidikan maupun

sebagai materi muatan local

Beberapa Persoalan Terkait Konsep Bahasa, Bahasa Ibu, dan bahasa Daerah

Mahsun (2008) membedakan antara konsep bahasa ibu dengan konsep
bahasa daerah. Dari sudut pandang linguistik, ketika sebuah atau sekelompok isolek
dikategorikan sebagai bahasa, maka pada saat itu penerapan suatu parameter
tertentu diberlakukan. Oleh karena itu, bahasa ialah isolek(-solek) yang berdasarkan
parameter tertentu memenuhi persyaratan untuk dikategorikan sebagai bahasa.
Parameter tertentu itu dapat berupa parameter kuantitatif dan dapat berupa
parameter kualitatif. Parameter kuantitatif, di dalamnya dapat berupa dialektometri
atau leksikostatistik, sedangkan parameter kualitatif dapat berupa parameter
pemahaman timbal balik (bandingkan dengan Mahsun, 1995; 2005; dan 2007). Dari
sudut pandang dialektometri, bahasa adalah isolek(-isolek) yang memiliki

persentase perbedaan dengan isolek(-isolek) lainnya berkisar antara 81 — 100%,
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sedangkan dari sudut pandang leksikostatistik, bahasa adalah isolek(-isolek) yang
satu sama lain memiliki persamaan (kata berkerabat) berkisar antara 81 — 100%.
Adapun dari sudut pandang pemahaman timbal balik, bahasa adalah isolek-isolek
yang apabila di antara penutur isolek-isolek yang berbeda itu melakukan kontak
satu sama lain dengan menggunakan isolek masing-masing maka di antara mereka
masih terdapat pemahaman timbal balik.

Ketiga parameter dalam penentuan status isolek(-isolek) sebagai bahasa di
atas memiliki kadar kerincian deskripsi yang berbeda. Apabila pengertian bahasa
dari sudut pandang leksikostatistik belum mencerminkan secara eksplisit adanya
gradasi varian-varian dalam satu bahasa, maka dalam pengertian bahasa
berdasarkan sudut pandang dialektometri justeru gradasi varian dalam bahasa itu

diperlihatkan secara tegas. Untuk menjelaskan hal ini dapat dilihat tabel berikut ini.

LEKSIKOSTATISTIK DIALEKTOMETRI
Persentase Kategori Persentase Kategori
81-100% Bahasa (language) 81-100% Beda bahasa
37-80% Keluarga (family) 51-80% Beda dialek
12-36% Rumpun (stock) 31-50% Beda subdialek
4-11% Mikrofilum 21-30% Beda wicara
1-3% Mesofilum 20 ke bawah Tidak ada perbedaan

1% ke bawah Makrofilum - -

Berdasarkan persentase pengkategorisasian dalam leksikostatistik di atas
terlihat bahwa jangkauan terendah adalah bahasa (language) dan tertinggi adalah
makrofilum. Artinya, level di bawah bahasa, seperti level dialek, subdialek dan
seterusnya tidak menjadi bahan perbincangan leksikostatistik. Sebaliknya
pengkategorisasian dengan dialektometri, terlihat dengan jelas adanya varian-
varian di dalam bahasa, yang dimulai dari level tertinggi: bahasa yang berbeda,
diikuti level beda dialek, beda subdialek, beda wicara dan terendah: level tanpa
perbedaan. Meskipun dalam dialektologi itu dibicarakan level perbedaan bahasa,
namun relasi antarbahasa yang berbeda tidaklah menjadi perbincangan. Apakah dua
bahasa atau lebih yang dikatakan berbeda secara dialektometri itu memiliki relasi
kekerabatan pada tataran tertentu (keluarga, rumpun, mikrofilum dan seterusnya)
tidak menjadi urusan dialektometri, melainkan menjadi urusan leksikostatistik.

Sebaliknya, leksikostatistik tidak pernah berurusan dengan pengelompokan isolek
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di bawah level bahasa, seperti pengelompokan dialek atau subdialek dan
seterusnya. Hal ini menjadi tanggung jawab dialektometri. Itu sebabnya pula,
penggunaan metode leksikostatistik untuk kajian dialek merupakan suatu
kekeliruan yang fatal.

Hal yang sama dengan pengkategorisasian bahasa berdasarkan
leksikostatistik, adalah pengkategorisasian berdasarkan pemahaman timbal balik.
Dalam pengkategorisasian bahasa berdasarkan parameter pemahaman timbal balik,
tidak ada gradasi yang ekplisit ihwal varian dalam suatu bahasa. Namun demikian,
baik pengkategorisasian berdasarkan parameter leksikostatistik, dialektometri,
maupun pemahaman timbal balik, semuanya memandang bahwa bahasa adalah
suatu entitas yang tidak bersifat homogin.

Berdasarkan karakteristik bahasa sebagai suatu entitas yang tidak bersifat
homogin tersebut, lalu bagaimanakah halnya dengan konsep bahasa dalam
konstruksi “bahasa daerah” dan “bahasa ibu”? Kedua istilah ini sering dikacaukan.
Istilah bahasa ibu digunakan untuk merujuk pada bahasa daerah (periksa Hanafi,
2005). Padahal dalam istilah “bahasa daerah” konsep bahasa sebagai suatu entitas
yang tidak homogin tetap dipertahankan. Bahasa daerah digunakan untuk merujuk
bahasa-bahasa yang terdapat di wilayah Indonesia selain bahasa Indonesia dan
bahasa asing. Bahasa ini digunakan sebagai identitas etnis-etnis yang ada di
Indonesia. Dalam bahasa etnis tersebut terdapat varian-varian, baik yang bersifat
dialektal maupun sosiodialektal. Oleh karena itu, maka bahasa daerah mengandung
pengertian sebagai salah satu varian dalam bahasa yang digunakan oleh etnis
tertentu, yang norma kebahasaannya dijadikan sebagai acuan dalam berbahasa
secara baik dan benar. Dalam konsep ini, terkandung adanya proses alamiah (atau
dapat juga bersifat rekayasa) yang berlangsung dalam masyarakat untuk memilih
varian tertentu dalam bahasa itu yang dipandang dapat menjadi representasi bagi
sarana komunikasi dan penentu identitas etnis tersebut. Artinya di sini, ada proses
standardisasi baik itu standardisasi bahasa maupun standardisasi aspek
kebahasaannya.

Berbeda halnya dengan konsep bahasa dalam konstruksi “bahasa ibu”.
Dalam konstruksi bahasa ibu, konsep bahasa tidaklah merujuk pada varian standar
seperti dalam konsep bahasa dalam konstruksi bahasa daerah. Bahasa ibu merujuk

PROSIDING 24

SEMNALISAIN

2023 )

23 JUNI 2023



@ DINAMIKA DAN TANTANGAN KAJIAN LINGUISTIK DAN SASTRA

ISSN:2964-7223

pada sistem linguistik yang pertama kali dipelajari secara alamiah dari ibu atau
keluarga yang memelihara seorang anak (lihat Chaer, 2004: 81). Oleh karena itu,
bahasa ibu merujuk pada varian setempat dalam suatu bahasa yang digunakan
sebagai bahasa pertama di dalam mendidik anak manusia dalam keluarga. Apabila
dikatakan bahwa jika seorang anak memiliki bahasa ibu bahasa daerah, maka yang
dimaksudkan di situ adalah salah satu varian yang terdapat dalam bahasa daerah itu
yang digunakan oleh keluarga tersebut untuk mendidik anak-anaknya untuk
pertama kali.

Berangkat dari konsep bahasa ibu di atas, maka bahasa ibu seorang anak
Indonesia dapat berupa bahasa/varian tertentu dalam bahasa daerah, bahasa
Indonesia, atau bahasa asing. Namun, sebagian besar anak Indonesia menggunakan
bahasa ibu adalah bahasa/varian bahasa daerah. Persoalannya sekarang, jika bahasa
daerah merupakan bahasa yang sebagian besar menjadi bahasa ibu anak Indonesia,
maka bagaimakah prospeknya jika bahasa itu dijadikan bahasa pengantar dalam

pendidikan di Indonesia?

Beberapa Persoalan Menjadikan Bahasa Ibu sebagai Bahasa Pengatar
Pendidikan

Ada beberapa hal yang menarik untuk didiskusikan jika bahasa ibu yang
berupa bahasa daerah dijadikan sebagai bahasa pengantar di dalam pendidikan
formal, yaitu pertama, terkait dengan situasi kebahasaan di Indonesia, kedua terkait
dengan daya ungkap bahasa itu dalam pengembangan Iptek, dan ketiga kondisi
heteroginitas Siswa. Ketiga hal tersebut berikut ini akan dibicarakan satu per satu.

Situasi Kebahasaan

Indonesia merupakan negara yang kaya akan bahasa daerah. Badan Bahasa
mengidentifikasi terdapat 659 bahasa da daerah di Indonesia. Dari jumlah itu belum
terhitung variasi dialektal yang terdapat dalam bahasa tersebut. Apabila setiap
bahasa diambil rata-rata memiliki tiga buah variasi dialektal, maka kita akan
memperoleh angka di atas seribu variasi dialektal. Situasi kebahasaan yang
demikian ini tentunya akan memunculkan persoalan tersendiri bagi upaya

menjadikan bahasa ibu bahasa daerah sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan
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formal. Persoalan-persoalan dimaksud terkait dengan penyediaan tenaga pengajar
dan penyediaan bahan pembelajaran.

Dengan diterapkannya otonomi daerah pada daerah kabupaten/kota maka
dalam rangka menjadikan bahasa ibu bahasa daerah sebagai bahasa pengantar
pendidikan pemerintah daerah dituntut menyiapkan tenaga pengajar dan bahan
pembelajarannya. Menyiapkan tenaga pengajar yang menguasai variasi dialektal
setempat tentu merupakan pekerjaan tersendiri yang tidak kalah beratnya. Apabila
dalam menyiapkan tenaga pengajar untuk pelajaran mulok bahasa daerah saja sudah
cukup sulit apalagi menyiapkan guru yang menguasai varian setempat untuk
mengajar berbagai mata pelajaran pada kelas-kelas permulaan. Kondisi itu semakin
tidak ditunjang oleh kenyataan, sangat jarang penutur suatu varian yang menjadi
guru di tempat penutur varian tersebut. Bahkan banyak tenaga pengajar yang
berlatar belakang bahasa ibu yang tidak sama dengan dengan bahasa ibu siswanya.
Itu artinya, pemerintah paling tidak akan melakukan pelatihan kebahasaan bagi para
guru agar menguasai bahasa/varian setempat.

Terkait dengan persoalan penyediaan bahan pembelajaran pada kesempatan
ini akan dikemukakan pengalaman pemerintah Provinsi NTB sebagai ilustrasi yang
menarik untuk didiskusikan. Dalam rangka melestarikan bahasa daerah di wilayah
NTB, pemerintah provinsi meluncurkan dua program unggulan, yaitu Program
pembelajaran bahasa daerah sebagai materi muatan lokal untuk tingkat TK dan SD
dan program uji coba pembelajaran dengan menggunakan bahasa ibu sebagai
bahasa pengantar di tingkat SD. Program yang pertama dilaksanakan oleh Mahsun
dkk. dari tahun 2005 s.d. 2008, dengan produk berupa buku materi pembelajaran
bahasa Sasak, Samawa, Mbojo untuk TK dan SD, buku petunjuk pembelajaran,
Silabus, dan Draf Rancangan Perda tentang Mulok. Adapun program kedua
dilaksanakan oleh Mu’adz dkk. mulai 2006 s.d. 2008 dengan berfokus pada uji
coba pembelajaran menggunakan bahasa ibu bahasa Sasak dalam pembelajaran
pada tingkat permulaan SD di Pulau Lombok. Salah satu produk yang dihasilkan
dari kegiatan itu ialah penyediaan materi pembelajaran di SD kelas permulaan
berupa terjemahan buku ajar yang berbahasa Indonesia ke dalam bahasa Sasak
varian setempat. Ada beberapa hal yang menarik untuk didiskusikan, yang terkait
dengan judul makalah ini, yaitu produk kegiatan pembelajaran dengan
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menggunakan bahasa ibu bahasa sasak sabagai bahasa pengantar yang berupa
terjemahan buku ajar berbahasa Indonesia ke dalam bahasa Sasak.

Dalam penerjemahan, yang pertama-tama harus disiasati adalah persoalan
tata tulis. Ketidakjelasan sistem ejaan yang digunakan mengakibatkan dua bentuk
yang dari segi fonetis dan semantis berbeda ditulis dengan cara yang sama, padahal
kondisi ini berakibat fatal bagi pembelajaran bahasa tulis, misalnya untuk kata yang
bermakna tempat pemukiman (salah satu tempat di Lombbok Barat) dan tempat
perbaikan kendaraan ditulis dengan cara yang sama: bengkel. Belum lagi dipikirkan
bahwa untuk sampai pada penetapan lambang bunyi (huruf) dalam sistem ejaan
bahasa Sasak itu diperlukan riset yang mengidentifikasi bunyi-bunyi bahasa yang
terdapat dalam varian bahasa tersebut. Baru setelah itu dapatlah ditentukan
lambang-lambang yang dipilih untuk merepresentasikan bunyi-bunyi dalam satu
sistem tata tulis/ejaan.

Hal lain yang muncul sehubungan dengan kegiatan terjemahan sebagai
salah satu produk riset di atas, ialah dari segi kemanfaatan produk itu sendiri. Buku
teks pelajaran yang diterjemahkan itu akan digunakan untuk siapa? Apabila dilihat
dari asal materinya yang berupa buku teks pegangan siswa, maka dapat dikatakan
bahwa buku terjemahan itu diihtiarkan untuk menjadi pegangan siswa. Kalau ini
yang dimaksudkan, maka keberadaan buku teks itu sungguh sia-sia. Mana mungkin
siswa yang berlatar belakang bahasa ibu bahasa Sasak yang hanya menguasai
bahasa ibunya ragam lisan, belum menguasai ragam tulis akan mampu membaca
materi yang bertuliskan aksara dalam bahasa itu, karena mereka baru mengenal
bahasa tulis ketika mereka mulai masuk ke sekolah melalui pelajaran mulok bahasa
dan sastra Sasak. Sangat ironis, siswa yang belum memahami sistem perangkaian
huruf-huruf bahasa Sasak, tiba-tiba harus membaca lambang bunyi yang
berkombinasi secara kompleks dalam satu kata bahasa itu. Namun, sebaliknya jika
materi yang diterjemahkan itu dihajatkan bukan untuk siswa, meskipun materi
dalam bahasa Indonesianya berasal dari materi untuk siswa, bukan lalu akan
terhindar dari kesulitan metodologis (metode pembelajaran). Persoalannya, jika
salah satu bagian dari metode pembelajaran itu adalah evaluasi hasil pembelajaran,
maka kesulitan yang akan ditemui terkait dengan upaya pengembangan alat
evaluasi hasil pembelajaran. Bagaimana mengembangkan alat evaluasi berupa tes
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tertulis, sementara siswa belum mengusai bahasa Sasak ragam tulis. Artinya,
evaluasi dilakukan secara lisan. Bayangkan jika setiap evaluasi selalu dilakukan
secara lisan.

Persoalan berikut yang terkait dengan kemanfaatan materi pembelajaran itu
adalah diterjemahkannya materi itu dalam versi bilingual. Sebelah Kiri
menggunakan bahasa Sasak dan di sebelah kanan menggunakan bahasa Indonesia.
Persoalannya, untuk apa teks bahasa Indonesianya bagi siswa? Bukankah
penggunaan bahasa Ibu dimaksudkan oleh peneliti sebagai penggunaan satu-
satunya bahasa pengantar, yaitu bahasa yang menjadi bahasa ibu siswa? Jadi,
bersifat monolingual. Masih ada sederet persoalan lain yang mengikuti strategi
pembelajaran yang berwujud produk terjemahan, misalnya menyangkut izin dari
penulis dan penerbit, yang bukunya dialihbahasakan ke bahasa ibu siswa.

Berdasarkan uraian di atas, kita lalu dapat bertanya dalam bentuk apakah
materi pembelajaran dengan menggunakan bahasa ibu bahasa/varian dalam bahasa

daerah?

Daya Ungkap Bahasa Ibu dalam Pengembangan Iptek

Ada yang menarik dari hasil penyediaan bahan pembelajaran yang
dilakukan melalui uji coba pembelajaran dengan menggunakan bahasa pengantar
bahasa ibu di atas, ialah masih banyak istilah keilmuan dalam bidang-bidang
pelajaran tertentu yang tidak memiliki padanannya dalam bahasa ibu. Banyak
istilah, misalnya dalam matematika yang tidak ditemukan padanannya dalam
bahasa Sasak, sehingga untuk istilah pembagian, pengurangan, pengalian,
penambahan, sudut, siku-siku dll. diserap menjadi bagian dari bahasa Sasak. Jika
terlampau banyak istilah teknis keilmuan yang tidak ada padanannya maka dalam
buku pembelajaran mengandung banyak istilah yang juga kurang dikenal siswa.
Akibatnya. Siswa belajar lagi bahasa lain. Dalam pada itu, ihtiar menjadikan bahasa
ibu sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan menjadi kurang efektif. Maunya
membebaskan siswa agar tidak lagi berkutat dengan persoalan pemahaman bahasa
pengantar tetapi langsung berkutat dengan pemahaman substansi materi
pembelajaran, tahu-tahunya siswa juga masih belum bebas sepenuhnya dari upaya
menguasai bahasa pengatarnya lebih dahulu. Keterbatasan daya ungkap yang
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menyangkut Iptek dalam bahasa Sasak ini diduga juga terjadi pada bahasa-bahasa
daerah lainnya. Tentunya, kenyataan ini menjadi tantangan tersendiri bagi ihtiar
menjadikan bahasa ibu yang berupa bahasa daerah sebagai bahasa pengantar

pendidikan di Indonesia.

Heterogenitas Siswa

Pembauran sosial akibat dari keterbukaan dan mobilitas etnis di Indonesia
yang begitu tinggi mengakibatkan dalam satu wilayah didiami oleh berbagai etnis
atau subetnis yang berbeda. Konsekuensi logis dari kondisi tersebut ialah tidak
mengherankan jika dalam satu kelas pada pendidikan formal diisi oleh siswa-siswa
dengan latar belakang bahasa ibu yang berbeda. Paling tidak berasal dari bahasa ibu
yang berupa varian (dialek) yang berbeda. Peroalannya, si guru akan menggunakan
bahasa ibu bahasa daerah atau dialek yang mana dalam menyampaikan materi
pembelajarannya? Pertimbangan ini sangat penting, mengingat bahwa meskipun
siswa itu masih dalam bahasa yang sama, hanya beda dialek, namun perbedaan
dialek itu di atas 50%, maka sulit dibayangkan siswa yang masih seusia itu sudah
dapat memahami variasi-viasi dialektal yang terdapat dalam bahasa daerahnya.
Artinya, belajar dialek lain meskipun masih satu bahasa dengan bahasanya sama

dengan belajar bahasa lain.

Beberapa Persoalan dalam Menjadikan Bahasa Daerah sebagai Materi Mulok

Dalam rumusan politik bahasa nasional itu ditentukan fungsi bahasa daerah
sebagai: (a) lambang kebanggaan daerah, (b) lambang identitas daerah, (c) alat
perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah, (d) sarana pendukung
budaya daerah dan bahasa Indonesia, (e) pendukung sastra daerah dan sastra
Indonesia. Selain itu, dalam hubungannya dengan bahasa Indonesia, bahasa daerah
berfungsi sebagai: (a) pendukung bahasa nasional, (b) bahasa pengantar di sekolah
dasar di daerah tertentu pada tingkat permulaan untuk memperlancar pengajaran
bahasa Indonesia dan mata pelajaran lain, dan (c) sumber kebahasaan untuk
memperkaya bahasa Indonesia, serta (d) dalam keadaan tertentu dapat berfungsi
sebagai pelengkap bahasa Inonesia di dalam penyelenggaraan pemerintahan pada
tingkat daerah (Alwi dan Dendy Soegono, 2000).
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Rumusan fungsi bahasa daerah dalam hubungan bahasa tersebut dengan
bahasa Indonesia pada butir kedua, mengandung pengertian bahwa dalam kegiatan
belajar mengajar (KBM) tidak diperkenankan menggunakan bahasa daerah, kecuali
pada daerah-daerah tertentu karena faktor-faktor tertentu, misalnya daerah itu
belum terjangkau sarana komunikasi seperti radio, televisi dsh. sehingga sebagian
besar penuturnya hanya mengenal bahasa daerah setempat. Kebijakan ini secara
psikologis telah membentuk persepsi peserta didik akan kurang pentingnya bahasa
dan kultur yang mereka miliki yang terekam dalam bahasa ibu mereka. Di samping
itu, secara tidak langsung dapat membentuk pola berpikir negatif penutur bahasa
daerah terhadap bahasa ibunya dan sekaligus akan mengurangi kebanggaan mereka
terhadap bahasa dan kulturnya. Dalam pada itu, keadaan di atas jelas tidak
mendukung berbagai upaya yang telah dicanangkan dalam rangka pencapaian
tujuan pengajaran bahasa daerah seperti yang dirumuskan dalam kebijakan Politik
Bahasa Nasional tersebut. Lebih jauh dari itu, kekhawatiran akan terwujudnya
kecenderungan semakin banyak jumlah bahasa daerah yang oleh Krauss (1992)
disebut sebagai bahasa yang berkategori moribund dan endangered akan menjadi
kenyataan. Dalam pada itu, bahasa daerah akan menghilang dari rentangan
perbendaharaan bahasa rakyat Indonesia (Soedarmo, 2003), yang sejalan dengan
itu, akan turut menghilang pula berbagai nilai-nilai/ keraifan lokal yang terekam
dalam bahasa-bahasa daerah itu. Kondisi ini di samping diperkuat oleh konsentrasi
pembinaan bahasa yang dilakukan oleh Pusat Bahasa yang cenderung lebih berat
pada pembinaan bahasa Indonesia (periksa Sudaryanto, 1991), juga disebabkan
oleh sikap penutur bahasa daerah yang kurang positif terhadap bahasa daerahnya.
Sikap ini di samping disebabkan penutur bahasa daerah (sebagian besar bahasa
daerah yang ada di Indonesia) itu relatif kecil jumlahnya, dan karena itu
memandang dirinya sebagai kelompok minoritas yang kurang berprestise, juga
semakin  dominannya pemakaian bahasa nasional (BI) dalam berbagai aspek
kehidupan (bandingkan dengan Mu’adz, 1998).

Berdasarkan pandangan di atas itulah banyak sekolah di dunia menjadikan
bahasa lokal sebagai bahasa pengantar pada tingkat permulaan. Namun sebenarnya,
pembelajaran bahasa daerah tidak hanya sebagai bahasa pengatar di tingkat
permulaan tetapi bahasa daerah haruslah menjadi salah satu materi pengajaran
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dalam muatan lokal dari tingkat permulaan sampai ke jenjang perguruan tinggi.
Urgensi dari gagasan itu adalah, pertama, bahwa pengajaran bahasa daerah di
sekolah-sekolah (termasuk perguruan tinggi), akan semakin memberi legitimasi
bagi upaya pemeliharaan bahasa daerah yang secara yuridis formal memang
dijamin UDD 1945. Langkah ini akan menjadi salah satu tindakan (preventif) dalam
upaya mencegah bahasa daerah dari ancaman kepunahan. Kedua, bahwa dengan
dijadikannya bahasa daerah sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah-sekolah, maka akan semakin menggairahkan peserta didik dalam belajar
sejarah dan budaya lokal. Ketiga, bahwa dengan belajar bahasa daerah (tentunya
dengan model pengembangan materi muatan lokal bahasa daerah yang berdimensi
kebhinnekaan, seperti yang dikembangkan Mahsun (2000) melalui Proyek Riset
Unggulan Terpadu V, sejak 1997/1998 sampai 1999/2000 akan dapat memberi
pemahaman secara empirik akan makna keanekaragaman dalam ketunggalikaan
suku bangsa-suku bangsa yang terdapat di Indonesia. Suatu pemahaman yang
selama ini dapat dipandang sebagai pemahaman yang bersifat verbalistik atau semu,
yang dikondisikan secara indoktrinatif tanpa diberi kesempatan untuk memikirkan
kebenarannya melalui uji-uji empirik.

Lalu persoalannya, sudah siapkah bangsa Indonesia menjadikan bahasa
daerah untuk tujuan di atas, dilihat dari jumlah bahasa daerah yang hidup dan
berkembang di wilayah ini cukup besar? Anton Moeliono (1985) mencatat hanya
enam bahasa besar, yaitu Jawa, Sunda, Madura, Batak, Bali, dan Aceh yang selama
ini menjadi bahasa pengantar di tingkat awal sekolah dasar.

Secara teoretis, masalah pembelajaran bahasa baik itu bahasa nasional,
daerah, ataupun bahasa asing akan selalu berkutat dengan persoalan bahasa standar.
Hal ini penting karena untuk mengukur capaian keberhasilan dalam proses
pembelajarannya haruslah didasarkan pada satu kriteria penilaian yang baku atau
standar. Oleh karena itu, penentuan standar evaluasi capaian hasil belajar tentunya
akan berpedoman pada satu kerangka acuan berbahasa secara baik dan benar, dan
itulah yang disebut bahasa standar.

Standardisasi bahasa tentu tidak hanya menyangkut standardisasi bahasa itu
sendiri, tetapi juga menyangkut standardisasi aspek-aspek kebahasaan dari bahasa
tersebut. Menyangkut standardisasi bahasa, dimaksudkan bahwa dalam suatu
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bahasa, apakah itu bahasa nasional, bahasa asing, atau bahasa daerah, dalam praktik
pemakaiannya, tidak pernah hadir dalam suatu sosok yang homogin. la hadir dalam
berbagai varian, baik itu berupa variasi social maupun variasi dialectal (geografis).
Oleh karena itu, untuk penentuan bahasa standar dari bahasa itu haruslah dilakukan
kajian secara sosiolinguistis dan melakukan musyawarah penentuan bahasa standar
yang melibatkan berbagai berbagai pemangku kepentingan/steakholders dengan
bertumpu pada hasil kajian secara sosiolinguistis tersebut. Dalam pada itu,
penentuan varian tertentu sebagai representasi dalam berbahasa secara baik dan
benar pada bahasa itu haruslah didahului oleh suatu kajian yang komprehensif
tentang jumlah varian, jumlah penutur serta daerah sebaran geografis dari
penggunaan varian-varian tersebut.

Adapun yang menyangkut standardisasi aspek tertentu dari suatu bahasa,
maksudnya adalah upaya kodefikasi aspek-aspek kebahasaan seperti standardisasi
aspek ejaan (tatatulis), tatabahasa dan lainnya. Standardisasi dalam pengertian yang
terakhir ini, tentu akan memanfaatkan hasil kajian linguistis teoretis, seperti hasil
kajian fonologi untuk dasar penentuaan standardisasi ejaan, hasil kajian bidang
morfologi dan sintaksis untuk standardisasi tatabahasa.

Selanjutnya, oleh karena dalam pembelajaran bahasa tercakup pula
pembelajaran kesastraan, maka diperlukan pula bahan-bahan yang menyangkut
kesastraan. Dalam hal ini, informasi yang menyangkut bentuk, jenis, sikap
masyarakat pendukung, kapan karya itu digunakan, serta kira-kira berapa jumlah
peminat dan pencipta sastra yang masih hidup dalam komunitas tutur bahasa
tertentu, yang akan dijadikan bahan materi pengajaran tersebut. Dalam hubungan
ini, maka kajian yang menyangkut persoalan distribusi bentuk dan jenis karya sastra
yang masih tumbuh dan berkembang pada masyarakat tutur yang menjadi objek
pengembangan materi muatan local ini haruslah dilakukan secara komprehensif.
Selain itu, kajian sastra harus pula di arahkan pada kebutuhan dalam mendesain
materi pengajaran yang sesuai dengan tingkat pendidikan yang ingin dikaji dalam
studi ini. Dalam hal ini, harus tergambar misalnya bentuk dan jenis sastra yang
relevan bagi materi untuk tingkat tingkat pendidikan dasar dan menengah.
Perbedaan itu tidak hanya menyangkut bentuk dan jenis tetapi juga menyangkut isi.
Atas dasar itulah nantinya akan dilakukan seleksi materi kebahasaan dan kesastraan
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yang akan dijadikan bahan pada lokakarya pengembangan Garis-garis Besar
Program pembelajaran dan pengembangan materi pembelajaran yang sesuai dengan
jenjang pendidikan tempat materi itu akan diajarkan. Dan pada akhirnya, materi
yang tersusun itu haruslah diuji coba tentang kelayakannya, kesesuaiannya dengan
tujuan pembelajaran, mengevaluasi pelaksanaanya, serta membuat rekomendasi.
Tentunya, kegiatan ini haruslah diawali dengan kegiatan pelatihan calon guru yang
akan memblajarkan materi yang akan diujicobakan itu. Hasil dari uji coba tersebut
di samping akan berimplikasi pada penataan dan perapian kembali materi
pembelajaran, juga akan dimanfaatkan dalam pelatihan guru dan perapian GBPP,
sehingga diperoleh sebuah GBPP materi pembelajaran Bahasa dan Sastra dalam
bahasa tersebut yang lebih representatif.

Berangkat dari pemikiran di atas, maka pengembangan materi pembelajaran
bahasa dan sastra daerah sebagai materi muatan local harus ditujukan untuk
memcahkan persoalan berikut ini.

A. Seleksi Bahan dalam Rangka Pengembangan Garis-Garis Besar Program
Pengajaran (GBPP), dengan berbagai kegiatan yang bertujuan memecahkan
masalah:

a. penentuan jumlah varian dan daerah sebaran ketiga bahasa itu;

b. penentuan jenis dan bentuk hasil cipta sastra pada ketiga penutur

bahasa itu;

c. penentuan salah satu varian dalam masing-masing bahasa itu sebagai

acuan dalam berbahasa secara baik dan benar (bahasa standar);

d. standardisasi aspek ejaan dan tatabahasa dalam ketiga bahasa itu;

e. pengembangan Garis-garis Besar Program Pengajaran untuk ketiga

bahasa itu melalui kegiatan lokakarya pengembangan GBPP;
B. Pengembangan Bahan Pengajaran dan Aplikasinya dalam Proses Pembelajaran,
dengan kegiatan yang ditujukan pada upaya pemecahan masalah:
a. Pengembangan materi pengajaran Bahasa dan Sastra Sasak, Samawa, dan
Mbojo
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C. Uji Coba Pembelajaran Materi, dengan kegiatan yang ditujukan pada upaya
pemecahan masalah:

a. Penyusunan Buku Petunjuk Pembelajaran

b. Penyediaan tenaga pengajar melalui pelatihan;

c. Pengembangan alat evaluasi;

d. Uji coba pengajaran
D. Penataan/Perapian GBPP, Materi Pembelajaran, dan Buku Petunjuk
Pembelajaran melalui kegiatan Lokakarya, yang diharapkan menjadi hasil akhir
kegiatan ini.

Simpulan

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan beberapa hal sebagai
simpulan berikut ini. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam rangka
pelindungan bahasa daerah/local dari ancaman kepunahan adalah melalui jalur
pendidikan formal. Pelindungan bahasa melalui jalur Pendidikan formal dapat
ditempuh melalui dua strategi dasar yaitu menjadikan bahasa local/daerah sebagai
bahasa pengantar Pendidikan atau sebagai materi pembelajaran muatan local.

Dalam rangka menjadikan bahasa lokal atau bahasa daerah sebagai bahasa
pengantar Pendidikan terdapat persoalan konseptual dan metodologis yang
dihadapi. Persoalan konseptual menyangkut konsep bahasa, bahasa ibu, dan bahasa
daerah. Sebagai akibat dari persoalan konseptual tersebut memunculkan masalah
yang terkait metodologis, yaitu menangkut metode penyediaan guru dan materi
pembelajaran.

Kemudian, terkait upaya pelindungan bahasa daerah melalui strategi
menjadikan bahasa daerah tersebut sebagai materi muatan local, juga memunculkan
masala konseptual dan metodologis. Masalah konseptual yang muncul terkait
dengan arameter apa yang akan digunakan sebagai dasar pengidentifikasi suatu
isolek sebagai bahasa atau dialek dari suatu bahasa serta bagaimana relasi
kekerabatan di antaranya. Apakah akan digunakan konsep bahasa atau dialek
berdasarkan parameter dialektometri, leksikostatistik, atau para meter
sosiolinguistis. Pilihan parameter apapun yang dianut akan berakibat pada

persoalan metodologis dalam penentuan varian yang menjadi kerangka acuan

PROSIDING 34

SEMNALISAIN

2023)

23 JUNI 2023



DINAMIKA DAN TANTANGAN KAJIAN LINGUISTIK DAN SASTRA

ISSN:2964-7223

berbahasa secara baik dan benar (bpenentuan ahasa standar) yang menjadi basisi

pengembangan materi pembelajarannya.
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METAFORA GRAMATIKAL DAN KESADARAN AKAN
GENRE DALAM PEMBELAJARAN BAHASA

Putu Nur Ayomi
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Abstrak: Genre memainkan peran penting dalam pembelajaran bahasa. Pemahaman akan
genre dapat memberi kemampuan yang diperlukan untuk memahami dan memproduksi
bahasa yang sesuai dalam berbagai konteks. Teks dari genre yang berbeda akan memiliki
bentuk dan struktur bahasa yang berbeda tergantung pada tujuan, khalayak dan situasi
sosial-kulturalnya. Salah satu fenomena linguistik yang menjadi ciri pembeda dari genre
bahasa yang berbeda adalah Metafora Gramatikal. Metafora gramatikal adalah
penggunaan satu bentuk linguistik untuk mengekspresikan makna yang berbeda atau
abstrak dan merupakan penguasaan bahasa tingkat lanjut. Fenomena ini diyakini sangat
penting dalam pengembangan keterampilan berpikir kompleks yang dibutuhkan dalam
ranah akademik. Makalah ini membahas bagaimana penggunaan metafora gramatikal
berbeda-beda pada genre yang berbeda dan bagaimana pemahaman akan penggunaan
metafora gramatikal dalam teks akan membantu komunikasi yang lebih efektif pada
berbagai konteks.

Kata Kunci: genre, metafora gramatikal, pembelajaran bahasa.

Pendahuluan

Tujuan dari belajar berbahasa, baik bahasa ibu maupun bahasa asing adalah
mampu mengomunikasian apa yang ada dalam pikiran secara efektif dengan
bahasa yang sesuai dengan konteksnya. Bahasa yang dimaksud adalah pilihan
leksikal maupun tata bahasa, yang dalam Linguistik Sistemik Fungsional (LSF)
dianggap sebagai dua hal yang tak dapat dipisah sehingga disebut sebagai pilihan
leksikogramatikal. Dalam berbahasa terdapat seperangkat aturan yang bekerja
yang digunakan baik secara sadar maupun tidak sadar oleh penutur yang terikat
pada konteks. Dalam sudut pandang LSF, terdapat dua tingkatan konteks yakni
konteks budaya dan konteks situasi. Kontek budaya menghasilkan Genre, sebagai
bentuk komunikasi yang lahir dari peristiwa sosial tertentu yang secara spesifik
terikat pada budaya. Genre kemudian terwujud dalam bingkai konteks situasi
spesifik atau Register yang mencakup tiga variabel yakni Medan (Field), Pelibat
(Tenor) dan Sarana (Mode). Medan merangkum seluruh peristiwa apa yang terjadi,
Tenor merefleksikan peran dan hubungan mereka yang terlibat dalam komunikasi.
Dan Sarana adalah bagaimana bahasa diorganisasikan untuk menjadi teks yang
kohesif dan koheren.
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Berbagai aspek konteks situasi ini akan melahirkan sistem
leksikogramatikal yang berbeda-beda untuk merealisasikan tiga jenis makna atau
metafungsi  bahasa. Metafungsi ideasional adalah bagaimana sistem
leksikogramatikal ~ bahasa mengonstruksikan pengalaman akan dunia yang
terwujud melalui sistem transitivitas klausa (konfigurasi proses, partisipan dan
sirkumtans). Metafungsi interpersonal mengkonstruksi tujuan-tujuan interaksi dan
sikap pembicara berkenaan dengan pernyataannya, yang terungkap melalui sistem
modus dan modalitas. Terakhir adalah metafungsi tekstual yang mengacu pada
sumber daya bahasa untuk merangkai bahasa dalam suatu jalinan teks terealisasi

melalui struktur tema-rema, periodisasi dan piranti kohesi teks .

Konteks budaya

Makna dalam
teks

Sistem tata
babasa —~ BAHASA

Bunyidan
tulisan

Gambar 1. Strata dan Metafungsi dalam Model Kebahasaan LSF
(diadaptasi dari Halliday & Matthiessen, 2014)

Karena prinsip bahwa berbagai bentuk realisasi leksikogramatikal dalam
bahasa akan berbeda-beda pada genre yang berbeda, maka menjadi sangat penting
bagi para siswa untuk mempelajari leksikogramatikal bahasa pada konteks yang
sesuai, yang kemudian diaplikasikan sebagai genre based learning yang telah lama
dilakukan terutama dalam pembelajaran bahasa Inggris di Indonesia. Siswa
diharapkan mampu bernavigasi pada berbagai peristiwa komunikasi, baik ranah
komunikasi sehari-hari secara lisan maupun tulisan, ranah media sosial dan bisnis
hingga ranah akademik. Tujuan dari Genre Based Learning adalah membangun
kesadaran siswa akan perbedaan-perbadaan ranah penggunaan bahasa ini.

Salah satu piranti bahasa yang menjadi sarana perpindahan antar genre ini
adalah metafora gramatikal. Metafora gramatikal (MG), terutama MG ldeasional

disebut sebagai penciri dari bahasa ilmiah atau formal (Halliday & Matthiessen,
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E
, SWERS),
Wyavs

Une-

1999; Liardét, 2016). MG ldeasional dapat mengungkapkan kembali makna suatu
satuan gramatikal dengan satuan gramatikal lainnya. MG ideasional
memungkinkan unit peringkat yang lebih tinggi, misalnya, informasi dalam klausa
dikemas ke dalam kelompok nomina yang menghasilkan bahasa yang lebih ringkas
dan abstrak. MG digunakan sebagai sarana abstraksi, teknikalisasi dan
pembentukan istilah dalam teks, dan juga berfungsi dalam pengelolaan struktur
informasi melalui pola tematisasi dan fokus dalam klausa yang sangat penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan literasi lanjutan.

Makalah ini membahas bagaimana kesadaran dan keterampilan dalam
mengonstruksi dan mendekonstruksi MG akan membantu siswa untuk berpindah

dari berbagai genre dan register.

Materi dan Metode

Ketika memasuki bangku sekolah siswa akan menyadari bahwa terdapat
perbedaan yang cukup besar dalam register bahasa lisan sehari-hari yang mereka
gunakan untuk bertukar informasi umum dengan bahasa tulisan yang digunakan
untuk mengomunikasikan pengetahuan ilmiah. Bahasa lisan dicirikan oleh bentuk
bahasa yang kongruen. Dari perspektif semogenik, atau perkembangan bahasa,
bahasa pertama-tama berkembang dari bentuk-bentuk yang kongruen; ada
hubungan satu lawan satu antara konstituen secara semantik dan realisasi
leksikogramatikalnya (Halliday & Matthiessen, 1999). Sebagai contoh, sebuah
peristiwa diwujudkan secara kongruen dalam sistem leksikogramatikal sebagali
klausa yang melibatkan Partisipan dan Proses. Makna semantik Partisipan secara
kongruen dikonstruksi sebagai nomina dan proses verba. Bentuk ini dipelajari lebih
awal dan menjadi dasar untuk perkembangan bahasa lebih lanjut. Namun, untuk
memperluas potensi bahasa sebagai sumber pemaknaan, ada kemungkinan
penataan kembali antar strata (Halliday & Matthiessen, 1999), misalnya makna

‘proses’ atau ‘sifat’ dikonstruksi sebagai nomina.
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Tabel 1. Bentuk Kongruen dalam Tataran Peringkat dan Elemen

Semantik Realisasi Leksikogramatikal
Peringkat sekuen —> | klausa majemuk

figur — klausa

elemen — > | kelompok/frase

proses —— > | kelompok verba
Kategori partisipan ——— | kelompok nomina
elemen sirkumtan kelompok adverbia/

frase preposisi
logika —> | konjungsi

(diadaptasi dari Halliday, 1998:189, dalam Ayomi, 2021)

Pada contoh di gambar 2 di bawah, peristiwa tidak lagi dikonstruksi sebagai
klausa melainkan kelompok nomina. Contoh pergeseran peringkat pada gambar 2
adalah klausa kompleks dapat dikonstruksi menjadi klausa tunggal hingga pada
bentuk yang paling ringkas yakni kelompok nomina. Hal ini melibatkan beberapa
pergeseran yakni proses dapat dikonstruksi sebagai nomina dan konjungsi dapat
dikonstrusi sebagai proses dan juga nomina. Secara lebih lengkap pergeseran
tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

1% clause ) 2" clause
conjunc-
noun phrase/ verh/ adverb-prep tion/ noun verb/ noun
participant process phrase/ ) phrase: | process phrase:
circumstance logic partcpt participant
The children are well because | they | have medical
. b g o .
speech b growing | —[received | treatment
I L, e M
Children’s gr:w/@hts from medical

medical treatment
to childrén’s
orowth rate ... New space to make meaning is
opened up by grammatical packing

Gambar 2. Contoh Pergeseran Peringkat dan Kategori (Ferreira, 2016:129)

| rate treatment
Thibemjfts‘c;f 1

writing

Dalam hubungannya dengan MG, yakni transformasi dari bentuk-bentuk
gramatika yang kongruen menjadi bentuk yang lebih metaforis, menurut (Halliday,
1999) dapat terjadi pada dua wilayah makna yaitu ideasional seperti yang
dijelaskan di atas, dan MG interpersonal yang melipatkan metafora modalitas dan
modus. Dalam penulisan ilmiah, metafora ideasional memainkan peran paling

signifikan (Hao, 2020).Penggunaan bentuk-bentuk MG biasanya membutuhkan
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proses pendidikan yang sadar dan paparan terhadap bentuk-bentuk ini (Devrim,
2015; Ryshina-Pankova, 2015).

Ayomi (2020; 2021) telah memetakan jenis jenis MG ideasional dalam
bahasa Indonesia yang dibagi ke dalam lima kategori pergeseran yakni pergeseran
menjadi benda, pergeseran menjadi sifat, pergeseran menjadi proses, pergeseran
menjadi sirkumstan dan pergeseran menjadi pewatas benda. Pergeseran selalu
terjadi ke arah penyifatan dan kemudian pembendaaan dan bukan sebaliknya.
Namun, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2, MG biasanya tidak terjadi secara
individual, melainkan dalam bentuk sindrom artinya kemunculan satu jenis MG

akan memicu kemunculan jenis MG lainnya.

Hasil dan Pembahasan

Dalam hubungannya dengan genre, kesadaran akan konstruksi MG secara
dapat ditekankan pada beberapa poin yakni: 1) Pembentukan MG sebagai penciri
ragam bahasa formal dan ilmiah 2) Penguraian MG menjadi bentuk kongruen untuk
menyampaikan gagasan yang lebih sederhana agar lebih sesuai dengan bahasa lisan
dan 3) MG sebagai sarana parafrase dalam menyampaikan gagasan yang sama.

Ketiga hal tersebut dapat dijelaskan dengan lebih mendetail sebagai berikut:

Pembentukan MG sebagai penciri ragam bahasa formal dan ilmiah.

Bahasa ragam ilmiah ditandai dengan bahasa yang abstrak, teknis dan statis.
Proses tidak terjadi dalam ruang dan waktu yang dinamis namun bersifat ajeg dan
tetap. Selain pergeseran dari bentuk kongruen proses atau adjektiva menjadi
nomina, abstraksi pada ragam bahasa ilmiah atau formal Ilainnya juga
mengakibatkan pembentukan klausa relasional yang berfungsi untuk
mendefinisikan dan menjelaskan karakteristik dan hubungan antar fenomena
(Ayomi, 2018). Bentuk yang lazim ditemukan dalam teks pada buku pelajaran
misalnya dapat dilihat pada bentuk berikut:
Contoh 1:

Kongruen: Daerah yang bisa menyerap air semakin sedikit karena warga
merubah lahannya menjadi pertanian atau perumahan.
MG: Penyebab dari berkurangnya daerah serapan adalah alih fungsi
lahan.
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Dapat dilihat bahwa pada bentuk kongruen terdapat dua peristiwa yang
terealisasi dalam dua klausa yang melibatkan partisipan dan proses material
menyerap, dan mengubah yang dihubungkan dengan konjungsi sebab akibat karena
sehingga membentuk kalimat majemuk. Namun bahasa sebagai sarana semiotis
juga berguna untuk mengonstruksi pengetahuan yang berbeda dari peristiwa di
dunia material yang dinamis yang terdiri dari susunan peristiwa-peristiwa. Hal ini
terutama terwujud pada klausa relasional yang dalam bahasa Indonesia seringkali
ditandai oleh verba bantu adalah atau merupakan, atau klausa tanpa verba (Ayomi,
2018). Pada contoh di atas, makna sebab akibat dapat dijadikan fokus pembicaraan
atau Tema dari klausa dengan mengubahnya menjadi Partisipan yang berkelas
nomina. Akibat dari nominalisasi adalah partisipan pada bentuk kongruen menjadi
penjelas nomina penyebab. Pada banyak kasus, agen atau pelaku misalnya (warga)
pada bentuk kongruen dapat dihilangkan sehingga tidak dapat dijejaki atau tidak
dipentingkan lagi.

Penghilangan Agen adalah wajar pada teks yang menekankan pada definisi
dan generalisasi. Namun, seringkali bentukan tanpa agen melalui nominalisasi
misalnya pada teks berita di media massa, contohnya penggunaan nomina
‘korupsi’ ‘pelecehan’ yang menghilangkan agen sering mendapat kritik karena

menghilangkan tanggung jawab dan identitas pelaku dalam peristiwa.

Penguraian MG menjadi bentuk kongruen untuk menyampaikan gagasan

dengan lebih sederhana

Kebalikan dari penggunaan MG pada bahasa tulis yang formal, terlebih lagi
bahasa tulisan ilmiah, bahasa lisan sehari-hari umumnya menggunakan yang
bentuk yang kongruen (Halliday, 1989). Siswa juga harus menyadari bahwa bahasa
lisan memiliki karakteristiknya sendiri dan penggunaan bentuk-bentuk kongruen
membuat suatu pengetahuan lebih mudah dipahami dan membumi, terutama pada
konteks dan audiens umum. Dengan demikian saat akan menyampaikan
pengetahuan ilmiah dalam konteks situasi yang berbeda, misalnya secara lisan
kepada audiens dengan pengetahuan umum mengenai suatu bidang ilmu, bentuk-
bentuk MG yang digunakan dalam teks ilmiah atau teks tulis sebaiknya diurai

dalam bentuk-bentuk yang mendekati bentuk kongruennya. Hal ini karena bahasa
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lisan diproses secara berbeda dengan bahasa tulisan. Bahasa lisan lebih
membutuhkan bentuk-bentuk kongruen agar dapat dipahami secara cepat oleh

pendengarnya.

Hal yang sering terjadi di ruang kelas adalah saat melakukan presentasi
lisan, siswa atau mahasiswa menggunakan bahasa tulis dengan abstraksi tinggi
sehingga terkesan membaca. Strategi yang dapat digunakan adalah meminta siswa
mengurai bentuk-bentuk MG menjadi lebih kongruen bergantung pada tingkat

pendidikan dan karakteristik audiens, bisa dilihat pada contoh di Gambar 2.

MG Sebagai Sarana Parafrase dan Meringkas

Parafrase adalah keterampilan yang penting dimiliki siswa khususnya ketika
menulis. Mahasiswa mampu menyampaikan gagasan orang lain dengan
pengungkapan yang baru untuk menghindari pengutipan langsung. Proses mental
dalam melakukan parafrase juga dapat membuat siswa dapat memahami lebih baik
apa yang dibacanya untuk dapat disampaikan kembali sesuai dengan tingkatan
bahasa audiensnya. Bahasa ilmiah yang padat, abstrak, dan teknis dapat diurai
menjadi lebih mudah dipahami dengan dengan membuatnya lebih kongruen.
Sebaliknya gagasan yang disampaikan dalam bahasa yang kongruen yang terlalu
bertele-tele dapat dipadatkan dalam konstruksi kalimat dan klausa yang lebih
pendek sehingga menjadi lebih efektif terutama ketika berpindah pada register

formal ilmiah.

Simpulan

Dari pembahasan di atas diketahui bahwa MG adalah salah satu sumber
daya bahasa dalam menyampaikan makna yang sama dengan pilihan bentuk
leksikogramatikal yang berbeda, yang dibutuhkan terutama dalam ragam ilmiah
dan komunikasi tulisan lainnya. Kemampuan membentuk dan mengurai MG dapat
memperkaya literasi siswa untuk berpindah dari bentuk MG ke bentuk yang
kongruen sesuai kebutuhan teks dan karakteristik audiensnys, Dari bentuk lisan ke
tulisan, dari bentuk bahasa sehari-hari ke dalam bahasa ragam formal, dan demikian

pula sebaliknya.
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PROSES PENERJEMAHAN BUKU PSIKOLOGI
DARI BAHASA INGGRIS KE BAHASA INDONESIA

Gunawan Tambunsaribu
Fakultas Sastra dan Bahasa, Universitas Kristen Indonesia
gunawan.tambunsaribu@uki.ac.id

Abstrak: Dalam dunia penerjemahan, seorang penerjemah adalah ujung tombak atau
pemeran utama dalam menyampaikan informasi yang dituliskan penulis teks bahasa
sumber ke pembaca bahasa sasaran. Dalam menerjemahkan buku teks Psikologi ini, penulis
menemukan beberapa kesulitan untuk mencari padanan kata yang tepat di bahasa
Indonesia. Penelitian ini tentunya bertujuan untuk mengungkapkan proses penerjemahan
yang dilakukan oleh penerjemah dalam menerjemahkan buku teks bidang ilmu Psikologi
untuk menghasilkan karya penerjemahan yang memenuhi unsur terjemahan yang baik yaitu
pilihan kata yang sepadan, terdengar alamiah, dan makna yang tepat. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif karena dalam tahap analisis dan dalam penyajian data
penulis memberikan penjelasan dalam bentuk kata, frasa dan kalimat. Penelitian ini bukan
berfokus pada jumlah perhitungan angka. Penelitian ini menggunakan data sekunder
(bahasa target) dari buku berbahasa Inggris dalam bidang ilmu Psikologi yang berjudul
“The Conscious Parent: Transforming Ourselves Empowering Our Children” yang ditulis
oleh Shefali Tsabary. Buku ini diterbitkan oleh Namaste Publishing pada tahun 2010 di
kota VVancouver, Canada. Data primer dari penelitian ini adalah teks hasil terjemahan buku
“The Conscious Parent: Transforming Ourselves Empowering Our Children” yang
diterjemahkan oleh penulis ke bahasa Indonesia. Kemungkinan dari hasil penelitian ini,
pembaca akan menemukan proses atau langkah khusus untuk mengatasi kesulitan dalam
penerjemahan contohnya kalimat yang maknanya ambigu dan pilihan kata yang kurang
akurat di bahasa sasaran.

Kata Kunci: proses penerjemahan, buku psikologi, makna literal

Pendahuluan

Layanan penerjemahan sampai saat ini sangat dibutuhkan oleh berbagai
perusahaan khususnya perusahaan yang bergerak dalam usaha bisnis berskala
internasional. Di negara Indonesia, banyak perusahaan asing berdiri sehingga para
karyawan yang bekerja tentunya paling banyak adalah orang Indonesia. Orang
Indonesia yang bekerja di perusahaan berskala internasional setidaknya akan
berhubungan dengan dokumen-dokumen yang dituliskan dalam bahasa asing
khususnya bahasa Inggris sebagai bahasa internasional. Oleh karena itu, kebutuhan
layanan penerjemahan teks berbahasa Inggris ke bahasa Indonesia sangat
dibutuhkan oleh mereka agar mereka dapat memahami dengan jelas informasi yang
ada dalam buku teks tersebut untuk menunjang keberhasilan pekerjaan mereka.

Penerjemahan adalah proses pengalihan makna dari bahasa sumber ke

bahasa sasaran (Larson, 1984:3) dengan tujuan agar pesan dalam bahasa sumber
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dapat tersampaikan dengan baik kepada pembaca bahasa sasaran (Newmark,
1988:5). Penerjemahan secara umum dikelompokkan menjadi dua, yaitu
penerjemahan teks (translation) dan penerjemahan lisan (interpreting).
Penerjemahan teks adalah sebuah kegiatan penyampaian pesan atau makna dari
sebuah sebuah bahasa ke bahasa lainnya dalam bentuk teks. Sedangkan
penerjemahan bentuk lisan (interpreting) adalah proses mengalihbahasakan
informasi dalam komunikasi lisan (Brislin dalam Nababan (2003:114)) melalui
beberapa proses mulai dari tahap mendengarkan, memahaminya, menganalisis, dan
pada akhirnya mengespresikan kembali isi pesan bahasa sumber ke bahasa sasaran
dalam bentuk lisan atau secara langsung (Jones, 1998: 71). Meskipun dalam
penerjemahan lisan bentuk konsekutif (consecutive interpretation) ada kegiatan
mencatat hal-hal penting di atas kertas (Nolan, 2005; Gile, 1995) namun pada
akhirnya hasil pencatatan informasi tersebut akan disampaikan dalam bentuk lisan
ke pendengar. Ada beberapa aspek yang menjadi bahan perhatian seorang
penerjemah dalam proses penerjemahan. Menurut Newmark (1988:5), ada
beberapa faktor yang seorang penerjemah harus perhatikan pada saat
menerjemahan teks, yaitu: a) Idiolek si penulis teks sumber, b) jenis teks, c) istilah
khusus, d) format khusus teks, e) target pembaca, dan f) struktur leksikal dan
gramatikal bahasa sasaran.

Menyampaikan pesan dari teks bahasa sumber ke dalam teks bahasa sasaran
bukanlah pekerjaan mudah khususnya bagi orang-orang yang belum menguasai
bahasa sumber. Dalam dunia penerjemahan, seorang penerjemah adalah ujung
tombak atau pemeran utama dalam menyampaikan informasi yang dituliskan
penulis teks bahasa sumber ke pembaca bahasa sasaran. Dalam menerjemahkan
buku teks Psikologi ini, penulis menemukan beberapa kesulitan untuk mencari
padanan kata yang tepat di bahasa Indonesia. Buku Psikologi ini banyak
mengandung kata-kata dan frasa yang sangat sarat dengan ilmu Psikologi sehingga
penerjemah, yang bukan ahli dalam bidang ilmu psikologi, menemukan hambatan
di dalam proses menerjemahkan pesan dalam buku ke bahasa sasaran, yakni bahasa
Indonesia.

Penelitian ini tentunya bertujuan untuk mengungkapkan; a) contoh-contoh
kata, frasa maupun kalimat bahasa Inggris dalam buku Psikologi yang jika
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diterjemahkan secara literal masih terdengar kaku atau tidak natural di bahasa
Indonesia; dan b) proses yang dilakukan oleh si penulis, sebagai seorang
penerjemah, dalam menerjemahkan teks buku bidang ilmu Psikologi. Selain itu,
penulis menjelaskan lebih detail mengenai langkah-langkah strategis yang
dilakukan oleh si penerjemah untuk mencari padanan kata bahasa Inggris yang
masih susah untuk ditemukan oleh si penerjemah di dalam bahasa Indonesia.
Strategi ini kemungkinan akan dibutuhkan oleh penerjemahan teks buku berbahasa
Inggris di bidang ilmu lain. Strategi ini tentunya berguna untuk menghasilkan hasil
terjemahan yang akurat dan natural dari teks berbahasa Inggris ke bahasa Indonesia.
Kebaruan dari penelitian ini adalah temuan penelitian yang memberikan
pengetahuan kepada pembaca khususnya para penerjemah terhadap proses atau
langkah strategis yang dilakukan seorang penerjemah dalam mencari padanan kata

dan struktur kalimat yang lebih natural dan berterima di bahasa sasaran.

Materi dan Metode

Proses dalam penerjemahan teks adalah langkah-langkah atau tahapan yang
dilakukan seorang penerjemah dari mulai membaca teks, memahami isi teks,
mencari padanan kata teks sumber di bahasa sasaran, mentransfer atau
memindahkan makna teks sumber ke teks sasaran, dan pada tahap akhir biasanya
seorang penerjemah akan memeriksa kembali draft penerjemahan mulai dari
kelengkapan kalimat, kewajaran struktur kalimat, serta penggunaan tanda-tanda
yang tepat sesuai agar pembaca teks bahasa sasaran dapat memahami isi teks
dengan jelas.

Menurut Nida (1964: 241-47), secara umum ada dua prosedur penerjemahan,
yaitu prosedur teknis dan prosedur organisasi. Dalam prosedur secara teknis,
seorang penerjemah melakukan analisis terhadap bahasa sumber dan bahasa
sasaran. Setelah tahap analisis dilakukan, penerjemah kemudian melakukan
pekerjaan inti yakni menerjemahkan isi teks dengan pendekatan semantik dan
sintaksis. Sedangkan dalam prosedur secara organisasi, penerjemah mengevaluasi
ulang isi teks dalam bahasa sasaran dengan cara; 1) membandingkan hasil
penerjemahan dengan teks terjemahan lainnya yang sebidang dengan topik teks
yang diterjemahkan; 2) melakukan evaluasi terhadap teks hasil terjemahan dengan
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meminta bantuan penerjemah lain; 3) meminta pembaca teks bahasa target untuk
memberikan penilaian terhadap keakuratan dan keefektifan teks hasil terjemahan
dengan meminta komentar serta hasil evaluasi dari mereka.

Dalam proses menerjemahkan teks bahasa sumber ke bahasa sararan, ada
beberapa tahapan yang harus dilalui seorang penerjemah. Menurut Nida (1969:33),
ada tiga tahapan yang dilakukan oleh seorang penerjemah yakni tahap analisis
(analysis), tahap pengalihan (transferring) dan tahap penyusunan kembali
(restructuring). Pada tahap analisis (analysis), penerjemah berusaha menganalisis
teks sumber dalam dua hal yaitu; a) hubungan gramatikal atau tata bahasanya; dan
b) makna dan kombinasi kata. Pada tahap pengalihan (transferring), teks yang telah
dianalisis lalu dialihkan ke bahasa sasaran. Pada tahap ini, tak dapat dihindari
adanya bagian-bagian tertentu dari teks sumber yang ‘hilang’ atau tak dapat
dialihkan ke dalam bahasa sasaran. Oleh karena itu, penerjemah seringkali harus
melakukan penyesuaian-penyesuaian dan modifikasi makna. Pada tahap
penyusunan kembali (restructuring) kembali atau bisa juga disebut tahap
penyelarasan, seluruh teks yang telah dialihkan disusun kembali ke dalam bentuk
yang paling tepat bagi pembaca yang ingin dituju dalam bahasa sasaran.

Berdasarkan bagan yang digambarkan Nida, secara sederhana penerjemahan
dilakukan melalui tiga tahap yaitu penganalisisan teks sumber, pengalihan makna,
dan penyelarasan dengan bahasa sasaran agar makna teks dapat tersampaikan dalam
bahasa sasaran. Menurut pakar lainnya di bidang penerjemahan, Larson (1984:3),
proses penerjemahan terdiri dari tiga tahap yakni mulai dari a) mempelajari
leksikon, struktur gramatikal, situasi komunikasi, dan konteks budaya teks bahasa
sumber, b) menganalisisnya untuk menentukan maknanya, dan kemudian c)
merekonstruksi makna yang sama menggunakan leksikon dan struktur gramatikal
yang sesuai dalam bahasa sasaran serta disesuaikan dengan konteks budaya dalam
bahasa sasaran.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena dalam tahap analisis
dan dalam penyajian data penulis memberikan penjelasan dalam bentuk kata, frasa
dan kalimat. Penelitian ini bukan berfokus pada jumlah perhitungan angka.
Penelitian ini menggunakan data sekunder (bahasa target) dari buku berbahasa

Inggris dalam bidang ilmu Psikologi yang berjudul “The Conscious Parent:
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Transforming Ourselves Empowering Our Children” yang ditulis oleh Shefali
Tsabary. Buku ini diterbitkan oleh Namaste Publishing pada tahun 2010 di kota
Vancouver, Canada. Data primer dari penelitian ini adalah teks hasil terjemahan
buku “The Conscious Parent: Transforming Ourselves Empowering Our Children”
yang diterjemahkan oleh penulis ke bahasa Indonesia. Hasil dari penelitian ini
adalah berupa penjelasan dari langkah-langkah yang dilakukan oleh si penerjemah
dari proses awal penerjemahan sampai penyelesaian draft akhir (hasil terjemahan
buku) yang siap untuk dibaca oleh klien yang dalam hal ini disebut sebagai pembaca
bahasa sasaran.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Dalam penerjemahan buku teks bidang ilmu Psikologi berjudul “The

Conscious Parent: Transforming Ourselves Empowering Our Children” ini,

penulis yang juga sebagai penerjemah melakukan beberapa langkah dalam proses

penerjemahan buku teks bidang Psikologi, yaitu:

1. Membaca (reading): Dalam proses ini, penulis yang juga sebagai penerjemah
membaca terlebih dahulu buku yang akan diterjemahkan. Dalam hal ini penulis
tidak membaca isi buku dari awal sampai akhir tetapi melakukan teknik
skimming dan scanning. Teknik skimming di sini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran secara keseluruhan isi buku dengan cara membaca judul, sub judul
dan pikiran utama dari setiap paragraf. Lalu kemudian, dalam teknik scanning,
si penulis mencari kata atau frasa yang masih susah dipahami termasuk dalam
hal ini mencari kosakata yang mungkin masih baru bagi penulis.

2. Menemukan makna dalam kamus (finding the meaning): Setelah teknik
scanning dilakukan, maka penerjemah melakukan pencarian makna terhadap
daftar kosakata atau frasa yang masih sulit dipahami dan masih baru bagi
penulis. Pencarian makna masih sebatas makna secara umum. Berikut adalah

tampilan lima kosakata yang artinya belum dipahami oleh penulis.
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Tabel 1. Kosakata yang masih sulit dipahami oleh penulis

No. | Daftar kosakata baru Arti kata secara umum di kamus
1 shook (shake) menggoyang, mengocok, mengguncang
2 bigheartedness kebesaran hati

3 throbbing denyutan, berdenyut

4 getting ahead memajukan, kemajuan

5 akin to mirip dengan

6 dst. dst.

Menerjemahkan secara literal (translating literally). Dalam proses ini, si
penerjemah menerjemahkan teks secara seadanya sesuai dengan pemahaman
umum si penulis tentang isi teks sumber. Dalam hal ini si penulis tidak terlalu
mempermasalahkan apakah makna dari teks sumber sudah sudah akurat atau
belum dalam bahasa sasaran.

Membaca kembali (rereading). Setelah semua teks diterjemahkan, kemudian
si penerjemah dengan seksama dan perlahan-lahan membaca kembali hasil
penerjemahan awal sambil memberikan tanda pada kata/frasa/kalimat
bentuknya kaku atau yang tidak natural dalam bahasa sasaran.

Memperbaiki (revising). Dalam tahap ini, penerjemah melakukan proses
pencarian makna yang lebih khusus sesuai dengan bidang teks yang
diterjemahkan. Ada beberapa sumber yang digunakan oleh si penulis
diantaranya kamus khusus sesuai bidang teks, buku referensi sesuai bidang
teks, artikel-artikel sesuai bidang teks, kamus kolokasi (kamus padanan kata),
serta kamus idiom. Jika masih ada kata atau frasa yang penulis belum temukan
padanan yang tepat dalam bahasa sasaran, maka penerjemah mencoba mencari
pakar atau ahli di bidang teks tersebut.

Membaca kembali (rereading). Proses membaca draft penerjemahan kedua ini
ini lebih singkat dibandingkan dengan tahap membaca dratf terjemahan
pertama kali karena fokus utama si penerjemah adalah menemukan dan
memberi tanda pada kata, frasa atau kalimat yang masih bermakna ambigu,
struktur kalimat yang belum lengkap, kalimat yang terlalu panjang yang

kadang membuat kalimat bermakna ambigu.
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7. Mengedit (editing). Dalam tahap ini, si penerjemah melakukan editing terhadap
beberapa, diantaranya; 1) mengganti padanan kata yang lebih tepat pada
kalimat yang bermakna /.,jhgtr4e1 ambigu, 2) melengkapi struktur kalimat, 3)
memperbaiki penulisan kata yang salah, 4) dan memberikan tanda baca yang
tepat pada kalimat.

Pembahasan

Sesuai dengan hasil penelitian di atas, peneliti menggunakan beberapa
langkah yang berbeda untuk menghasilkan terjemahan yang lebih natural di bahasa
sasaran untuk hasil penerjemahan literal yang masih terdengar kaku di bahasa
Indonesia. Proses yang paling memakan waktu dalam mencari padanan kata yang
lebih natural di bahasa sasaran adalah pada tahap kedua menurut Nida (1969), yaitu
tahap transferring, dan tahap analisis makna (Larson, 1984). Dalam tahap ini,
penulis berulangkali membaca teks sumber untuk menemukan makna kata yang
sesuai dengan konteks kalimat. Perhatikan beberapa contoh di bawah ini yang
memperlihatkan perubahan pilihan kata yang dilakukan oleh penerjemah dalam

untuk menghasilkan kalimat yang lebih natural di bahasa Indonesia.

Contoh 1

BSu : One morning, my daughter shook me from sleep with great
excitement.

BSal (literal) : Suatu pagi, putri saya mengguncang saya dari tidur dengan sangat
gembira.

BSa2 (perbaikan): Suatu pagi, putri saya dengan sangat gembira membangunkan
saya dari tidur.

Contoh 2

BSu . ““... whereas the right comment can encourage them to soar.”

BSal (literal) : “... sedangkan komentar yang tepat dapat mendorong mereka
untuk melambung.”

BSa2 (perbaikan): ... sedangkan komentar yang tepat dapat memberikan
dorongan kepada mereka.”

Contoh 3

BSu : “... children tend to plunge head first into the experience of life,
willing to risk all.

BSal (literal) : ... anak-anak cenderung terjun lebih dulu ke dalam pengalaman
hidup, rela mempertaruhkan segalanya.

BSa2 (perbaikan): ..., anak-anak tidak menghadapi dunia dengan kecemasan,

namu n mereka cenderung ingin melakukan segala sesuatu secara
spontan, berani mengambil semua risiko yang ada.

PROSIDING 51

SEMNALISAIN

2023)

23 JUNI 2023



DINAMIKA DAN TANTANGAN KAJIAN LINGUISTIK DAN SASTRA

ISSN:2964-7223

Contoh 4

BSu : .. whether I would be impressed she had shared her dollar.

BSal (literal) : baik nilai uang atau masalah egois apakah saya akan terkesan
dla telah membagikan dolarnya.”

BSa2 (perbaikan): “... tentang nilai uang ataupun tentang egonya untuk membuat
saya terkesan setelah dia berbagi uang dollarnya dengan saya.

Contoh 5

BSu 2 “... with the full range of feelings I experience—the same longing,

hope, excitement, imagination, ingenuity, sense of wonder, and
capacity for delight.

BSal (literal) : ““...memiliki berbagai kerinduan, harapan, kegembiraan, imajinasi,
kecerdikan, rasa heran, dan kapasitas untuk bersenang-senang seperti
yang saya rasakan.”

BSa2 (perbaikan): “memiliki keinginan, harapan, kegembiraan, khayalan,
kecerdikan, rasa heran, dan waktu untuk bersenang-senang seperti
yang saya rasakan.”

Setelah semua perbaikan dilakukan oleh si penerjemah, ada salah satu
Langkah akhir yang dilakukan oleh si penerjemah yakni tahap proofreading. Dalam
langkah akhir ini si penerjemah ingin memastikan bahwa hasil penerjemahan buku
tersebut sudah memenuhi ketiga unsur karya penerjemahan yang baik menurut Nida
(1964, p.159) yakni (a) makna sepadan (equivalent, (2) makna yang alamiah
(natural), dan (3) makna yang paling dekat (closest). Untuk meyakinkan penulis
bahwa hasil terjemahaannya memenuhi ketiga kriteria ini, penerjemah meminta
bantuan orang lain yang dipilihnya secara khusus untuk membaca teks bahasa
sumber. Pembaca yang dipilih secara khusus oleh si penerjemah adalah orang yang
ahli dalam bidang ilmu psikologi. Dalam tahap ini si penerjemah juga sangat
mengharapkan bantuan si pembaca untuk memberikan tanda pada kata, frasa, atau
kalimat yang mungkin maknanya masih kaku atau pihan kata yang masih kurang.
Si penerjemah juga meminta bantuan kepada pembaca agar memberikan saran
pilihan kata yang lebih jika memang mereka masih menemukan kata-kata yang

kurang tepat pada kalimat bahasa sumber.

Simpulan
Ada delapan langkah secara khusus yang dilakukan oleh penulis dalam
menerjemahkan buku teks bidang ilmu Psikologi berjudul “The Conscious Parent:

Transforming Ourselves Empowering Our Children” ini, yaitu 1) membaca
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(reading), 2) menemukan makna dalam kamus (finding the meaning), 3)
menerjemahkan secara literal (translating literally), 4) membaca kembali
(rereading), 5) memperbaiki (revising), 6) membaca kembali (rereading), 7)
mengedit (editing), dan 9) mengoreksi (proof-reading). Setiap langkah memiliki
kesulitan tersendiri. Contohnya pada tahap awal atau langkah pertama, tahap
membaca (reading), penulis membutuhkan waktu yang lumayan panjang untuk
membaca seluruh isi buku. Selain itu, penulis juga tidak hanya membaca asal lalu
saja tetapi penulis harus benar-benar memahami setidaknya 50% dari seluruh isi
buku. Dengan memahami setidaknya 50% dari isi buku, penulis akan lebih mudah
mencari padanan kata yang tepat sesuai dengan bidang ilmu dari teks yang akan
diterjemahkan tersebut. Pada tahap selanjutnya yakni menemukan makna dalam
kamus, penulis juga dihadapkan dengan beberapa pilihan kata. Penulis
membutuhkan waktu dalam mencari dan menemukan padanan kata yang lebih tepat
di bahasa sasaran dari kosakata teks sumber yang masih baru atau belum familiar
bagi penulis. Namjun semua proses di atas harus dilakukan oleh si penulis untuk

menghasilkan terjemahan yang baik.
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DEDE: POTRET PERFORMANSI LINGUISTIK ANAK
BUNGSU DENGAN DOWN SYNDROME

Mahmud Fasya?, Dini Gilang Sari?
L2Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra, Universitas Pendidikan Indonesia
mahmud fasya@upi.edu?, dinigilangs@upi.edu?

Abstrak: Anak dengan down syndrome dikategorikan sebagai anak berkebutuhan khusus.
Dalam konteks linguistik, mereka membutuhkan pertolongan lebih untuk mencapai potensi
tumbuh-kembangnya dalam berbahasa. Penelitian ini mengungkap kesulitan berbahasa
yang dialami anak dengan down syndrome. Kesulitan berbahasa tersebut meliputi
kesalahan fonologi, morfologi, sintaksis, dan pragmatik. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Data penelitian diperoleh lewat observasi dan wawancara
bebas. Adapun subjek penelitiannya ialah seorang anak perempuan dengan down syndrome
yang berusia sepuluh tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak dengan down
syndrome mengalami kesulitan berbahasa karena faktor gangguan motorik bicara.
Gangguan motorik bicara tersebut meliputi empat aspek berikut: (1) gangguan motorik
bicara aspek fonologis, (2) gangguan motorik bicara aspek morfologis, (3) gangguan
motorik bicara aspek sintaksis, dan (4) gangguan motorik bicara aspek pragmatik. Selama
proses terapi di rumah, subjek penelitian menerima dua input bahasa ibu yang berbeda,
yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Sunda. Selain karena faktor penyakit, cedera otak,
genetika, dan gangguan serupa lainnya, dua input bahasa ibu yang berbeda juga turut
menambah kesulitan berbahasa bagi anak dengan down syndrome.

Kata Kunci: performansi linguistik, down syndrome, psikolinguistik

Pendahuluan

Anak dengan down syndrome dikategorikan sebagai anak berkebutuhan khusus.
Down Syndrome merupakan kelainan genetik yang terjadi pada 1/800 kelahiran hidup dan
dianggap sebagai kelainan perkembangan saraf yang paling umum (Nadel, 1999; Owen,
1988; Ypsilanti & Grouios, 2008). Dalam konteks linguistik, mereka membutuhkan
pertolongan lebih untuk mencapai potensi tumbuh-kembangnya dalam berbahasa. Hal
tersebut terjadi karena anak dengan down syndrome memiliki gangguan bahasa yang
spesifik (Chapman, Seung, Schwartz, & Bird, 1998, him. 861).

Para peneliti dan dokter percaya bahwa ada perbedaan dalam sistem linguistik
anak-anak dengan down syndrome (Kumin, 1996). Perbedaan tersebut terjadi karena
kemampuan kognitif anak-anak down syndrome berbeda dengan anak-anak tanpa down
syndrome (Vicari, Caselli, & Tonucci, 2000). Lebih lanjut, Vicari, Caselli, & Tonucci
(2000) menyebutkan bahwa perbedaan yang signifikan hanya terjadi pada tata bahasanya.
Selain itu, ucapan anak dengan down syndrome juga sering kali tidak dapat dimengerti
(Dodd & Thompson, 2001). Kondisi tersebut berkaitan dengan kejelasan satu kata (morfem
dan fonetik), seperti penyederhanaan kluster di kata awal dan/atau di posisi akhir serta

kontras yang melibatkan postur lidah, kontrol, dan waktu sebagai variabel utama yang
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bersifat negatif yang memengaruhi kejelasan berbicara (Wilson, Abbeduto, Camarata, &
Shriberg, 2019). Sejalan dengan pendapat tersebut, Stefanini, Caselli, & Volterra (2007)
juga berpendapat bahwa anak-anak down syndrome kurang akurat dalam berbicara
(menghasilkan lebih banyak jawaban yang tidak dapat dimengerti).

Kajian tentang produksi ujaran anak dengan down syndrome ini pernah dilakukan
oleh beberapa peneliti sebelumnya. Pertama, Niswariyana & Milandari (2018) yang
meneliti produksi ujaran anak down syndrome dengan menggunakan teori psikolinguistik.
Kedua, Febianna & Rozin (2019) yang mengkaji produksi ujaran anak dengan down
syndrome di Yayasan Taman Abeka Bhakti Luhur Malang. Terakhir, Burgoyne, Buckley,
& Baxter (2021) yang membahas akurasi produksi ujaran pada anak dengan down
syndrome. Penelitian tersebut membahas hubungan antara kemampuan pendengaran,
bahasa, membaca, serta perubahan akurasi produksi ujaran dari waktu ke waktu.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan berbahasa yang
dialami oleh seorang anak bungsu dengan down syndrome yang menerima input dua
bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Sunda. Kesulitan berbahasa tersebut meliputi

kesalahan fonologi, morfologi, sintaksis, dan pragmatik.

Materi dan Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikolinguistik. Psikolinguistik
merupakan ilmu yang mempelajari proses-proses mental yang dilalui oleh manusia
dalam berbahasa (Dardjowidjojo, 2012). Scovel (1998) berpendapat bahwa
psikolinguistik merupakan studi tentang penggunaan bahasa dan ucapan sebagai
jendela untuk mengetahui sifat dan struktur pikiran manusia.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data penelitian
diperoleh lewat observasi dan wawancara bebas. Metode observasi dilakukan
dengan mengamati subjek penelitian (anak dengan down syndrome) dalam
kesehariannya. Metode wawancara bebas yang dimaksud adalah peneliti mengajak
bercakap-cakap secara langsung kepada subjek penelitian tanpa konsep pertanyaan
yang terstruktur semata-mata hanya untuk mendapatkan data tentang gangguan
motorik bicara. Adapun data yang sudah terkumpul kemudian diklasifikasikan
menjadi (1) gangguan motorik bicara aspek fonologi; (2) gangguan motorik bicara
aspek morfologi; (3) gangguan motorik bicara aspek sintaksis; (4) gangguan

motorik bicara aspek pragmatik.
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Hasil dan Pembahasan

Gangguan motorik bicara atau kesulitan berbahasa yang dialami anak
dengan down syndrome meliputi kesalahan fonologi, morfologi, sintaksis, dan
pragmatik (Reilly, 2016). Berikut ini merupakan uraian gangguan motorik dari

keempat aspek tersebut.
1. Gangguan Motorik Bicara Aspek Fonologi
Data yang berkaitan dengan kesalahan fonologi tersaji pada tabel 1 berikut

ini.

Tabel 1. Kesalahan Fonologi

No. Data Maksud Data
1. | [utan] [bukan]

2. | [adul] [anggur]

3. | [ocat] [coklat]

4. | [jelut] [jeruk]

5. | [isang] [pisang]

6. | [nadet] [naget]

7. | [mada] [mangga]
8. | [semata] [semangka]
9. | [nanis] [manggis]
10. | [pil] [pir]

Pada umumnya anak-anak dengan down syndrome menunjukkan gangguan
motorik bicara dalam aspek kesalahan fonologis berupa pengurangan kluster
konsonan, penghilangan kata-konsonan akhir, lemah dalam penggunaan frasa,
bunyi akhir, dan awal pelafalan (Martinez-Ferreiro, Halupka-Regetar, & Perovic,
2016). Berkaitan dengan data yang didapat dari subjek penelitian tentang kesalahan
fonologis anak dengan down syndrome juga terjadi sebagaimana disajikan dalam
tabel 1.

Kata <bukan> (data no. 1) yang harusnya dilafalkan Dede sebagai subjek
penelitian dengan pelafalan yang benar [bukan], yaitu terdiri atas dua suku kata [bu]
dan [kan]. Bunyi [b] sebagai onset dengan bunyi [u] sebagai nukleus pada suku kata
pertama bagi Dede menjadi hal yang rumit ketika harus bertemu bunyi [K] sebagai
onset pada suku kata kedua [kan] karena terlalu jauh dari daerah artikulasinya.

Bunyi [b] pada suku kata pertama [bu] adalah bunyi bilabial, sedangkan bunyi [K]
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